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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui faktor hambatan 
belajar dari segi internal siswa pada mata pelajaran Teknologi Mekanik, (2) 
mengetahui faktor hambatan belajar dari segi eksternal siswa pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik, (3) mengetahui hubungan antara faktor hambatan 
belajar internal siswa dengan prestasi belajar Teknologi Mekanik, (4) mengetahui 
hubungan antara faktor hambatan belajar internal siswa dengan prestasi belajar 

Teknologi Mekanik, (5) mengetahui sumbangan faktor hambatan belajar internal 
dan eksternal terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Teknologi Mekanik. 

Jenis penelitian ini adalah diskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK N 3 Yogyakarta, jurusan 

teknik pemesinan, tahun ajaran 2014/2015, berjumlah 128 orang. Sampel 
penelitian sebanyak 104 orang, ditentukan dengan nomogram Harry King. 
Sampel tiap kelas 26 orang ditentukan dengan teknik propotional random 
sampling. Metode pengumpulan data dengan kuesioner dan dokumentasi. 
Tingkat validitas diketahui dengan pendapat para ahli (expert judgment), 
sedangkan tingkat reliabilitas diketahui dengan rumus Spearman Brown teknik 

belah dua ganjil-genap. Analisis data dengan teknik korelasi Product Moment, 
dan analisis regresi dengan tingkat signifikansi hasil analisis ditentukan sebesar 
5%. Prestasi belajar dari rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Faktor hambatan belajar dari 
segi internal pada mata pelajaran Teknologi Mekanik dengan skor paling rendah 
adalah kesiapan dengan skor 73,56, (2) Faktor hambatan belajar dari segi 

eksternal pada mata pelajaran Teknologi Mekanik dengan skor paling rendah 
adalah faktor masyarakat dengan skor 71,78, (3) Ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara Faktor hambatan belajar dapat dari segi internal dengan 

prestasi belajar pada mata pelajaran Teknologi Mekanik dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,207, (4) Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Faktor 
hambatan belajar dapat dari segi eksternal dengan prestasi belajar pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik dengan koefisien korelasi sebesar 0,236, (5) 
sumbangan dari faktor hambatan belajar dari segi eksternal lebih besar daripada 
dari segi internal pada mata pelajaran Teknologi Mekanik kelas X di SMK Negeri 3 

Yogyakarta, dengan koefisien regresi masing-masing 0,054 dan 0,067. 
 
Kata kunci: analisis hambatan belajar, teknologi mekanik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU No. 20 Tahun 

2003). Dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas tinggi, dengan hasil yang 

memuaskan, diperlukan usaha yang terkonsep secara rapi dan baik, sehingga 

dapat diartikan dengan usaha yang dilakukan, akan memperoleh hasil yang 

sepadan, sesuai dengan rencana. 

Pendidikan terus mengalami perkembangan. Seiring dengan pergantian 

zaman, pendidikan terus mengalami perubahan, khususnya di Indonesia. 

Pendidikan di Indonesia juga terus mengalami perkembangan, yang tentu saja 

diharapkan perkembangan tersebut ke arah yang lebih baik. Perkembangan 

pendidikan di Indonesia dapat dilihat dengan pergantian kurikulum pada tahun-

tahun tertentu. Pergantian kurikulum tersebut tentu saja didasarkan dengan  

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan pada masa 

terkini. 

Kurikulum di Indonesia yang digunakan pada saat ini adalah kurikulum 

2013. Kurikulum ini menggantikan kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang digunakan sejak tahun 2006, dengan 
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melakukan pengembangan dari berbagai aspek, sesuai dengan tuntutan 

pendidikan saat ini. Struktur kurikulum 2013 terdiri dari beberapa mata pelajaran 

yang dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok mata pelajaran wajib, dan 

kelompok mata pelajaran pilihan yang ditempuh oleh peserta didik dengan 

jumlah jam tertentu pada tiap minggunya. Kelompok mata pelajaran wajib 

ditempuh oleh semua peserta didik dalam sebuah satuan pendidikan, sedangkan 

mata pelajaran pilihan ditempuh oleh peserta didik sesuai dengan pilihan 

mereka. Kelompok mata pelajaran pilihan dikembangkan khusus pada pendidikan 

menengah, (SMA dan SMK), sedangkan pada jenjang SD dan SMP belum 

diberikan mata pelajaran pilihan, mengingat perbedaan perkembangan 

psikologis. 

Kelompok Mata pelajaran wajib pada struktur kurikulum 2013, jenjang 

pendidikan menengah terdiri dari berbagai macam mata pelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Kelompok mata pelajaran wajib dipisah lagi 

menjadi kelompok wajib yang pada strukturnya antara SMA dan SMK adalah 

sama, serta kelompok peminatan, yaitu mata pelajaran kelompok peminatan 

akademik untuk SMA, dan mata pelajaran kelompok peminatan akademik dan 

vokasi untuk SMK. Mata pelajaran kelompok peminatan ini disesuaikan dengan 

program keahlian yang ditempuh oleh setiap peserta didik. 

Mata pelajaran kelompok peminatan khususnya pada SMK mengacu pada 

program keahlian yang diambil. Mata pelajaran kelompok ini dibagi menjadi tiga, 

yaitu kelompok dasar bidang keahlian, dasar program keahlian, dan paket 

keahlian. Mata pelajaran pada kelompok ini tentu saja berbeda-beda pada setiap 

jurusannya. Setiap mata pelajaran yang ditempuh dalam kelompok peminatan ini 
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tentu saja dalam mengikuti pelajarannya mempunyai tingkat kesukaran dan 

hambatan-hambatan tersendiri. 

Program Keahlian Teknik Mesin di SMK salah satu mata pelajaran yang 

ditempuh oleh peserta didik pada kelompok dasar program keahlian adalah mata 

pelajaran Teknologi Mekanik. Mata pelajaran ini diajarkan pada peserta didik 

pada SMK kelas X (sepuluh) semester 1 dan 2. Pada mata pelajaran ini jumlah 

jam yang harus ditempuh adalah 6 jam per minggu. 

Mata pelajaran Teknologi Mekanik merupakan mata pelajaran praktik, 

dengan disisipkan sedikit teori dalam proses pembelajarannya. Proses belajar 

yang dilakukan antara lain, siswa diberikan lembar praktik, diberikan sedikit 

penjelasan, dan siswa melaksanakan praktik sesuai dengan jam pelajaran yang 

diikuti. Proses belajar mengajar mata pelajaran ini dalam pelaksanaannya siswa 

mengikutinya kadang kala tidak semuanya dapat mengerti dengan mudah. 

Kadang guru telah menjelaskan dengan baik dan benar, akan tetapi siswa belum 

juga faham. Dalam hal ini perlu diketahui bagaimana cara belajar siswa, 

bagaimana cara siswa menyimak pelajaran, apa saja hal yang menghambat 

proses belajar siswa, dan lain-lainnya yang berhubungan dengan proses belajar 

pada mata pelajaran tersebut. 

Salah satu SMK yang terdapat mata pelajaran teknologi mekanik sesuai 

dengan kurikulum 2013 adalah SMK Negeri 3 Yogyakarta. Melihat pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik berdasarkan acuan pada hasil observasi di SMK 

Negeri 3 Yogyakarta, kebanyakan siswa mengerjakan praktik dengan terlebih 

dahulu melihat teman lain yang telah mengerjakan. Hal ini dapat dinyatakan 

bahwa siswa kurang cepat dalam pemahaman materi yang diperoleh dan 
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dipelajarinya ketika dijelaskan oleh guru. Selain itu, dari penilaian yang dilakukan 

oleh peneliti pada beberapa hasil praktik yang dikerjakan oleh siswa pada pokok 

bahasan tertentu, hasil yang diperoleh juga kurang maksimal. Kurang cepat 

menangkap materi dan hasil dari pembelajaran yang kurang maksimal pada 

siswa ini dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu baik dari luar maupun dari dalam 

diri siswa itu sendiri yang khususnya dalam segi penghambat proses belajar 

siswa.  

Faktor-faktor yang dapat menghambat proses belajar siswa dalam mata 

pelajaran Teknologi Mekanik tentu saja banyak sekali. Faktor-faktor tersebut bisa 

timbul dari dalam diri siswa, atau pun dari luar diri siswa. Faktor yang 

menghambat proses belajar siswa ini apabila dapat diketahui, dan ditanggulangi 

dengan baik, tentu dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 

Dari uraian di atas maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Hambatan Belajar pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik di Program 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat dirumuskan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Hambatan belajar yang timbul dalam diri siswa bisa berdasarkan dari keadaan 

sosial dan ekonomi. 

2. Jenis kelamin (gender) siswa juga bisa mempengaruhi hambatan belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran Teknologi Mekanik. 
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3. Faktor yang dapat menghambat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran 

Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta terdapat pada golongan 

internal dan eksternal dari siswa tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa banyak 

sekali masalah yang terkait dengan proses belajar siswa pada mata pelajaran 

Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Dalam penelitian ini dilakukan 

pembatasan masalah dengan hanya memfokuskan pada faktor yang dapat 

menghambat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran Teknologi Mekanik di SMK 

Negeri 3 Yogyakarta terdapat pada golongan internal dan eksternal dari siswa. 

Hal ini dikarenakan dengan mengetahui hambatan belajar siswa, pembelajaran 

yang selanjutnya akan lebih terkonsep dengan baik, dan dengan hasil yang 

memuaskan. 

D. Rumusan Masalah 

Setelah dilakukan pembatasan masalah pada beberapa masalah yang 

teridentifikasi di atas, dapat dirumuskan masalah dengan sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor penghambat belajar dari segi internal yang dihadapi siswa 

dalam mengikuti pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor penghambat belajar dari segi eksternal yang dihadapi siswa 

dalam mengikuti pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 

3. Bagaimana hubungan antara faktor penghambat belajar dari segi internal 

yang dihadapi siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 



6 
 

4. Bagaimana hubungan antara faktor penghambat belajar dari segi eksternal 

yang dihadapi siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 

5. Seberapa besar sumbangan faktor penghambat belajar dari segi internal dan 

eksternal yang dihadapi siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian mengenai hambatan belajar siswa ini peneliti 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui apa saja faktor penghambat belajar dari segi internal yang 

dihadapi siswa dalam mengikuti pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui apa saja faktor penghambat belajar dari segi eksternal yang 

dihadapi siswa dalam mengikuti pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 

Yogyakarta. 

3. Mengetahui hubungan hubungan antara faktor penghambat belajar dari segi 

internal yang dihadapi siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

4. Mengetahui hubungan hubungan antara faktor penghambat belajar dari segi 

eksternal yang dihadapi siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

5. Mengetahui seberapa besar sumbangan faktor penghambat belajar dari segi 

internal dan eksternal yang dihadapi siswa terhadap prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini dan hambatan belajar dari segi intern 

maupun ekstern dapat diketahui, maka hasil penelitian dapan digunakan sebagai 

acuan dalam pembelajaran selanjutnya pada mata pelajaran Teknologi Mekanik. 

Selain itu, guru dapat dengan mudah mengetahui letak kesulitan siswa pada 

umumnya yang dapat menghambat pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Teknologi Mekanik di teknologi mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagian hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Slameto, 2010: 2). Dalam hal ini orang yang belajar dengan berhasil, akan 

mendapatkan ilmu berdasarkan pengalamannya sendiri, ilmu tersebut bisa 

mencakup hal apa saja, terkait dengan yang dipelajarinya. 

Menurut Muhibbin Syah (2003: 63), belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Dalam pernyataan 

tersebut, belajar didefinisikan dalam sebuah proses tertentu yang menjadi 

kebutuhan pokok  pada tempat dilakukannya pembelajaran tersebut seperti 

sekolah-sekolah, atau lembaga lainnya, yang pada hasilnya diharapkan dapat 

mencapai titik maksimal. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, belajar merupakan, 

kegiatan yang sangat pokok pada seseorang untuk mendapatkan perubahan 

tingkah laku yang baru dengan proses tertentu, pada setiap jenis dan jenjang 

pendidikan, yang berguna dalam hal  memperoleh sesuatu yang belum diketahui 

ataupun yang telah diketahui untuk pengembangan dirinya. 
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a. Ciri-ciri belajar 

Dalam hal melakukan proses belajar terjadi aktivitas yang dapat 

menerangkan bahwa seseorang tersebut sedang belajar. Aktivitas tersebut dapat 

diamati dengan ciri-ciri tertentu. Menurut Sugihartono, dkk, (2007: 74) tingkah 

laku yang dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Perubahan tingkah laku yang terjadi secara sadar. 

Dalam hal ini seseorang dikatakan berada pada proses belajar apabila 

dirinya dalam keadaan sadar. Keadaan ini adalah, ketika seseorang tidak sedang 

dalam pengaruh apa pun. Pengaruh yang dimaksudkan seperti, sedang 

dihipnotis, dalam keadaan mabuk, dan lain sebagainya. Hal ini dapat dinyatakan 

bahwa dalam keadaan sadar dan sedang mempelajari sesuatu seseorang dapat 

dinyatakan sedang belajar. 

2) Perubahan yang bersifat kontinu dan fungsional. 

Belajar apabila dilakukan dengan benar akan dapat menjadikan orang 

yang melakukan kegiatan belajar mengalami perubahan. Dalam hal ini seseorang 

akan mengalami perubahan dari tidak bisa menjadi bisa. Perubahan yang terjadi 

di sini juga tidak statis, melainkan terus berlanjut dari tahap satu ke tahap yang 

lain. Misalnya, seseorang melakukan kegiatan belajar membaca. Dari orang 

tersebut terdapat perubahan dari tidak bisa membaca menjadi bisa membaca, 

dan terus berkembang sampai dengan membaca cepat dan seterusnya.  

3) Perubahan yang bersifat positif dan aktif. 

Dalam kegiatan belajar seseorang akan berusaha mencapai keberhasilan 

sesuai dengan bidang yang dipelajarinya. Usaha yang dilakukan dapat 

bermacam-macam sesuai kemampuan dari orang yang belajar tersebut. 
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Misalnya, seorang siswa berusaha untuk bisa memahami materi matematika, lalu 

siswa tersebut berusaha dengan semakin rajin membaca buku. Perubahan siswa 

menjadi rajin membaca buku ini yang termasuk perubahan yang bersifat aktif. 

4) Perubahan yang bersifat permanen. 

Perubahan yang dialami seseorang yang belajar tidak bersifat sementara. 

Perubahan yang dialami setelah belajar yaitu bersifat tetap atau permanen. 

Dalam hal ini orang yang telah belajar pada suatu bidang yang dipelajari akan 

mengingat ilmunya dan tidak begitu saja dilupakan. Misalnya, seseorang yang 

belajar bermain gitar tidak akan mudah melupakan ilmu menggitar yang 

dipelajarinya, melainkan dapat mengembangkannya menjadi lebih mahir lagi. 

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 

Dalam hal belajar, seseorang harusnya memiliki tujuan yang jelas. 

Dengan tujuan yang jelas, maka proses belajar dapat dilakukan sesuai rencana 

dan dapat terarah dengan baik. Sebagai contoh, seseorang yang akan belajar 

mendesain, sebelumnya telah menentukan tujuan akan seperti apa setelah 

belajar mendesain tersebut, sehingga tahapan-tahapan belajar yang dilakukan 

dapat berjalan dengan baik dan benar. 

6) Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

Perubahan yang dialami ketika belajar mencakup seluruh aspek tingkah 

laku. Ini artinya seseorang akan mengalami perubahan yang mencakup 

pemahaman, keterampilan, seluk-beluk mengenai hal yang dipelajari, dan 

sebagainya. Sebagai contoh, seseorang yang belajar menggambar akan 

mengalami perubahan yang menyeluruh mengenai hal yang berhubungan 
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dengan hal menggambar lainnya seperti memahami jenis-jenis gambar, cara-

cara menggambar dan lain sebagainya.  

b. Hambatan dalam proses belajar 

Proses belajar yang dilakukan seseorang senantiasa diharapkan dapat 

berjalan dengan baik. Apabila proses belajar tersebut dapat berjalan dengan baik 

orang yang melakukan pembelajaran akan lebih berada dalam kondisi nyaman. 

Kondisi belajar dalam keadaan nyaman selalu diharapkan oleh setiap orang demi 

berhasilnya kegiatan belajar yang dilakukannya. 

Dalam kegiatan belajar kadang kala terdapat sesuatu yang menghambat, 

sehingga proses belajar menjadi kurang maksimal, dan hasilnya tidak sesuai 

dengan keinginan. Dalam melakukan suatu proses memang ada saja hal yang 

menghambat termasuk belajar. Hambatan dalam belajar ini senantiasa dapat 

menyebabkan kegiatan belajar menjadi berat dan tidak menyenangkan bagi 

orang yang terkait. 

Hambatan belajar ini juga disebut dengan kesulitan belajar. Menurut Abu 

Ahmadi dan Widodo (2013: 77), keadaan di mana anak didik atau siswa tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitan 

belajar. Sedangkan menurut Sugihartono (2007:149), kesulitan belajar adalah 

suatu gejala yang nampak pada peserta didik yang ditandai dengan adanya 

prestasi belajar yang rendah atau dibawah norma yang ditetapkan. Dari uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hambatan atau kesulitan belajar adalah suatu 

kondisi yang ada pada peserta didik ketika tidak dapat belajar dengan baik 

sehingga memiliki prestasi belajar yang kurang baik juga. 
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Hambatan dalam belajar bisa datang dari mana saja dan kapan saja. 

Hambatan belajar ini bisa datang dari dalam, maupun dari luar diri orang yang 

melakukan kegiatan belajar. Dalam hal ini hambatan belajar dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tertentu. 

Menurut Slameto (2010: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

ada dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi: faktor  

jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Faktor jasmaniah meliputi: faktor 

kesehatan dan cacat tubuh. Faktor psikologis meliputi: inteligensi, perhatian, 

minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. Faktor ekstern meliputi: faktor 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor keluarga meliputi: cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah 

meliputi: metode mengajar, kurikulum, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 

ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Faktor masyarakat 

meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan 

bentuk kehidupan masyarakat. Djaali (2013: 101), membagi faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar menjadi 5, yaitu, motivasi, sikap, minat, kebiasaan 

belajar, dan konsep diri.  

Melihat dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hambatan 

belajar dapat timbul dari faktor internal dan eksternal pada siswa. Faktor internal 

ini meliputi, minat, bakat, motivasi, dan kesiapan, sedangkan faktor eksternal 

meliputi, faktor sekolah dan lingkungan masyarakat. Faktor sekolah ini terdiri 

dari, metode mengajar dari guru, relasi guru dengan siswa, dan media 

pembelajaran. 



13 
 

Pada dasarnya hambatan belajar dapat dilihat dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar. Pada setiap orang yang mempelajari sesuatu, dan 

hasilnya kurang memuaskan, dapat dilihat penyebabnya melalui hubungan dari 

faktor-faktor baik internal maupun eksternal yang berpengaruh tersebut. Jadi 

keadaan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ini dapat mengindikasikan 

keberhasilan belajar pada siswa. 

1) Faktor-faktor internal belajar. 

Faktor internal adalah hal-hal yang mempengaruhi proses belajar yang 

terdapat dari dalam diri individu yang sedang melakukan proses belajar. Faktor 

intern meliputi: 

a) Minat 

Menurut Muhibbin Syah (2003: 151) minat (interest) berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Sedangkan menurut Slameto (2010:o57) minat adalah kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 

yang diminati seseorang, diperhatian terus-menerus, yang disertai rasa senang. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kegiatan seseorang 

dalam memperhatikan atau menginginkan sesuatu dengan diikuti rasa senang, 

dalam hai ini ada kecenderungan dari seseorang tersebut untuk ikut melakukan 

sesuatu yang diperhatikan. Hal ini dapat digambarkan seperti seseorang yang 

minat terhadap kegiatan pramuka. Orang tersebut akan memperhatikan dan ikut 

serta dalam kegiatan pramuka tersebut. 

Faktor minat juga sangat berpengaruh dalam proses belajar. Siswa yang 

minat terhadap sesuatu hal yang dipelajarinya akan senantiasa mengikuti 
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berbagai proses yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut. Sebaliknya 

apabila siswa tidak berminat pada sesuatu hal yang dipelajari, maka dia akan 

segan untuk ikut belajar, sehingga dalam hal ini siswa dapat terhambat proses 

belajarnya. Akan tetapi siswa yang kurang minat terhadap pelajaran tersebut 

juga dapat diusahakan agar lebih berminat, dengan metode pelajaran tertentu 

yang tentunya dapat menarik diri siswa yang kurang berminat tersebut. 

Menurut Slameto (2010 :57 dan 180) siswa yang berminat dalam belajar 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

(1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

(2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati  

(3) Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati 

(4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya 

(5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan 

b) Bakat 

Menurut Slameto (2010: 57), bakat adalah kemampuan untuk belajar. 

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 

belajar atau berlatih. Sedangkan menurut S. C. Utami Munandar (1999: 17) 

bakat (apitude) pada umumnya diartikan kemampuan bawaan, sebagai potensi 

yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. Dari uraian di 

atas dapat disimpulkan bahwa bakat adalah kemampuan dari seseorang untuk 

melakukan sesuatu hal dengan baik, yang dapat dikembangkan dengan belajar 

agar menjadi lebih baik lagi. 
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Pada seseorang yang berbakat terdapat ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri ini yang 

akan mengindikasikan bahwa seseorang tersebut memiliki bakat pada suatu hal 

atau tidak. Martinson (dalam S. C. Utami Munandar, 1999: 30) mendaftar ciri-ciri 

anak berbakat sebagai berikut: 

(1) Mempunyai rasa ingin tahu yang kuat 
(2) Mempunyai minat yang luas, juga terhadap masalah “dewasa”. 

(3) Mempunyai inisiatif, dapat bekerja sendiri 
(4) Menunjukkan keaslian (orisinalitas) dalam ungkapan verbal 
(5) Memberi jawaban-jawaban yang baik 

(6) Dapat memberikan banyak gagasan 
(7) Luwes dalam berfikir 
(8) Terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari lingkungan 

(9) Mempunyai pengamatan yang tajam 
(10) Dapat berkonsentrasi untuk jangka waktu panjang, terutama terhadap 

tugas atau bidang yang diminati. 
(11) Berfikir kritis, juga terhadap diri sendiri 

(12) Senang mencoba hal-hal baru 
(13) Mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi, dan sintesis yang tinggi. 
(14) Senang terhadap kegiatan intelektual dan pemecahan masalah. 

(15) Cepat menangkap hubungan-hubungan (sebab-akibat) 
(16) Berperilaku terarah kepada tujuan 
(17) Mempunyai daya imajinasi yang kuat 

(18) Mempunyai banyak kegemaran (hobi) 
(19) Mempunyai daya ingat yang kuat 
(20) Tidak cepat puas dengan prestasinya 

(21) Peka (sensitif) dan menggunakan firasat (intuisi) 
(22) Menginginkan kebebasan dalam gerakan dan tindakan 

 

Pada anak yang bakatnya tinggi dalam sesuatu hal, akan memiliki ciri-ciri 

tersebut dengan skala yang lebih besar dibanding anak yang berbakat rendah.  

Seseorang yang memiliki bakat pada suatu bidang tentu saja dapat 

dengan mudah menguasai bidang tersebut. Seperti yang terjadi ketika seseorang 

yang memiliki bakat mengelas, tentu saja akan dengan mudah menguasai bidang 

las. Hal ini sejalan dengan pembelajaran di sekolah. Apabila bahan pelajaran 

yang diajarkan sesuai dengan bakat siswa, maka siswa akan dengan mudah 

menguasai suatu pelajaran tersebut. Namun, apabila pelajaran yang diberikan 
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kurang sesuai dengan bakat siswa, maka siswa akan tidak dengan mudah 

menguasai pelajaran tersebut. Oleh karena itu bakat sangat mempengaruhi 

belajar siswa pada suatu mata pelajaran. 

c) Motivasi  

Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman A. M, 2012: 73), motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

”feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Sedangkan 

menurut Sugihartono, dkk (2007: 20), motivasi diartikan sebagai suatu kondisi 

yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan memberi arah dan 

ketahanan pada tingkah laku tersebut. Jadi motivasi dapat dikatakan sebagai 

keadaan ketika seseorang memiliki sebuah tujuan yang menyebabkan perilaku 

tertentu untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam hal belajar pada siswa diperlukan motivasi yang kuat agar 

pembelajaran yang diberikan dapat dengan mudah dimengerti siswa. Misalnya, 

seorang siswa ingin belajar mata pelajaran IPA dengan baik dan benar untuk 

bisa masuk ke perguruan tinggi negeri. Dalam hal ini keinginan untuk masuk ke 

perguruan tinggi negeri dijadikan motivasi oleh siswa agar senantiasa belajar 

mata pelajaran IPA dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu motivasi dapat 

mempengaruhi belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran. 

Menurut Sardiman A. M (2012: 83), motivasi yang ada pada diri setiap 

orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

(1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

(2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya). 
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(3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah “untuk orang dewasa 

(misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan, 
pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak kriminal, 
amoral, dan sebagainya). 

(4) Lebih senang bekerja mandiri 
(5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 
(6) Dapat mempertahankan pendapatnya 

(7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 
(8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

 

d) Kesiapan 

Menurut Slameto (2010: 113) kesiapan adalah keseluruhan kondisi 

seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons atau jawaban di 

dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Sedangkan Menurut Oemar Hamalik 

(2011: 94), kesiapan atau kematangan adalah tingkatan atau keadaan yang 

harus dicapai dalam proses perkembangan perorangan pada tingkatan 

pertumbuhan mental, fisik, sosial dan emosional. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan merupakan keadaan seseorang ketika dalam kondisi siap baik secara 

mental, fisik, dan emosional untuk menghadapi sesuatu hal dengan caranya 

sendiri. 

Dalam hal kesiapan, kondisi seseorang mencakup aspek-aspek tertentu. 

Menurut Menurut Slameto (2010: 113), kondisi mencakup setidak-tidaknya 3 

aspek, yaitu: 

(1) Kondisi fisik, mental, dan emosional 

(2) Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan 

(3) Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang lain yang telah dipelajari. 

Kesiapan belajar pada siswa juga mempunyai prinsip-prinsip. Slameto 

(2010: 115) menyebutkan prinsip-prinsip kesiapan belajar, meliputi: 

(1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh mempengaruhi). 
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(2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat 

dari pengalaman. 
(3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

kesiapan. 

(4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu 
selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 

 

Dari uraian di atas dapat ditarik indikator mengenai kesiapan belajar 

adalah sebagai nerikut: 

(1) Kesiapan fisik secara jasmani dan rohani dalam menghadapi matapelajaran 

yang diikuti. 

(2) Kesiapan mental dengan ditandai rasa percaya diri pada kemampuan sendiri 

dan dalam mengemukan pendapat. 

(3) Kondisi emosional yang dapat dikontrol oleh diri sendiri dalam menghadapi 

kenyataan yang berbeda dengan harapan mencakup mata pelajaran yang 

diikuti. 

(4) Pengetahuan siswa atau pemahaman mengenai materi pelajaran 

sebelumnya. 

2) Faktor-faktor eksternal belajar. 

Faktor eksternal adalah hal hal yang mempengaruhi proses belajar yang 

terdapat dari luar diri individu yang sedang melakukan proses belajar.  

a) Faktor sekolah 

(1) Metode mengajar 

Menurut Slameto (2010: 65), metode mengajar adalah suatu cara atau 

jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Sedangkan  menurut  Winarno 

(1976: 75) metode adalah cara, yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk 

mencapai suatu tujuan. Dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa metode 

mengajar adalah segenap cara yang dilakukan pengajar untuk menerangkan 
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materi pelajaran, dengan tujuan peserta didik dapat mengerti tentang hal yang 

diajarkan tersebut. Oleh karena itu cara mengajar haruslah tepat dan sesuai. 

Metode mengajar sangat mempengaruhi cara belajar siswa pada suatu 

mata pelajaran. Apabila pengajar tepat dalam memilih metode mengajar, maka 

siswa akan mudah mengikuti pelajaran yang diberikan, sehingga siswa akan 

mengerti tentang materi tersebut. Akan tetapi apabila pengajar salah dalam 

memilih metode mengajar pada suatu pelajaran, maka akan menghambat belajar 

siswa pada mata pelajaran tersebut. Misalnya, suatu pelajaran diberikan dengan 

monoton, hanya menyimak penjelasan dari gurunya, sehingga siswa menjadi 

bosan. Dalam hal ini bisa membuat siswa kurang senang terhadap pelajaran 

yang diberikan, atau bahkan bisa membuat siswa kurang senang terhadap 

pengajar atau gurunya. Maka dari itu, agar siswa dapat belajar dengan baik, 

haruslah dipilih metode mengajar yang menyesuaikan terhadap palajaran yang 

diberikan, keadaan siswa, dan aspek-aspek lainnya, sehingga pembelajaran yang 

diberikan akan maksimal. 

Pembelajaran yang baik memerlukan metode mengajar yang baik pula. 

Dalam mengajar perlu memperhatikan berbagai prinsip, agar pembelajaran yang 

dilakukan dapat berjalan maksimal. Menurut Slameto (2010: 35-39), prinsip 

mengajar ada 10, yaitu: 

(a) Perhatian 

Guru perlu membangkitkan perhatian siswa terhadap mata pelajaran yang 

diikuti, agar siswa dapat mengolah dan menghayati mata pelajaran yang 

diberikan secara maksimal 
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(b) Aktivitas 

Pada proses belajar mengajar sebaiknya guru perlu memacu aktivitas siswa 

agar siswa mau berfikir. 

(c) Apersepsi 

Guru dalam mengajarkan suatu mata pelajaran perlu menghubungkan 

pelajaran yang akan diberikan dengan pengetahuan umum dari siswa, atau 

pengalaman dari guru itu sendiri. 

(d) Peragaan 

Guru sebaiknya dalam memberikan suatu materi pembelajaran sebaiknya 

menggunakan alat-alat peraga, atau benda asli yang berhubungan dengan 

materi yang diberikan. 

(e) Repetisi 

Dalam menjelaskan suatu materi pelajaran sebaiknya dilakukan pengulangan 

agar siswa senantiasa ingat dengan materi yang telah diberikan. 

(f) Korelasi 

Dalam mengajar, guru perlu menghubungkan antara mata pelajaran satu 

dengan mata pelajaran yang lainnya, sehingga pengetahuan yang dimiliki 

siswa semakin luas. 

(g) Konsentrasi 

Guru harus senantiasa mengarahkan siswa untuk selalu berkonsentrasi, agar 

siswa memperoleh pengalaman langsung, melalui meneliti dan mengamati 

sendiri pada pelajaran yang diikuti. 
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(h) Sosialisasi 

Pembelajaran yang baik dari guru, harus mengajarkan siswa untuk bisa 

saling bekerja sama, dan tolong menolong dalam memecahkan suatu 

masalah, akan tetapi tidak saat ujian. 

(i) Individualisasi 

Dalam mengajarkan siswa perlu memperhatikan karakter dari masing-

masing individu, agar dapat memberikan pembelajaran sesuai dengan porsi 

dari siswa tersebut. 

(j) Evaluasi 

Evaluasi perlu dilakukan dalam mengajar yang baik. Hal ini dilakukan agar 

siswa dapat lebih termotivasi untuk lebih baik lagi dalam pembelajaran 

selanjutnya. 

Dalam membentuk metode mengajar yang baik tentunya harus 

memperhatikan hal-hal tersebut, agar metode yang dipakai tepat sasaran dan 

kualitas pembelajaran menjadi baik. 

(2) Relasi guru dengan siswa 

Pembelajaran di kelas, erat kaitannya dengan relasi antara guru dengan 

siswa. Saat guru menerangkan suatu materi pelajaran, terjadi komunikasi antara 

guru dengan siswa. Proses belajar yang terjadi pada umumnya saat ada relasi 

antara guru dan siswa. Menurut Slameto (2010: 100) hubungan siswa dengan 

guru yaitu guru yang: 

(a) Dicari oleh siswa untuk memperoleh nasihat dan bantuan 
(b) Mencari kontak dengan siswa di luar kelas 

(c) Memimpin kegiatan kelompok 
(d) Memiliki minat dalam pelayanan sosial 
(e) Membuat kontak dengan orang tua siswa 
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Hal-hal di atas, sangat jelas bahwa harus dimiliki oleh guru agar dapat menjalin 

relasi yang baik dengan siswa. Dengan relasi yang baik, kegiatan belajar di kelas 

tentunya akan terasa nyaman. 

Relasi antara guru dan siswa, apabila terjalin dengan baik, akan membuat 

siswa cepat mengerti tentang materi pelajaran yang diberikan. Selain itu juga 

akan membuat siswa menyukai mata pelajaran yang diberikan dan guru yang 

memberikan materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam relasi yang baik 

akan timbul keakraban antara orang satu dengan orang yang lainnya. 

Sebaliknya, apabila guru kurang akrab dengan siswa, sehingga terjadi relasi yang 

tidak baik, akan membuat proses belajar kurang lancar. Siswa akan cepat bosan, 

dan keinginan untuk mempelajari materi yang diberikan akan sangat kecil. Hal ini 

tentu saja akan menghambat proses belajar dari siswa tersebut. Oleh karena itu 

sangat diperlukan relasi yang baik antara guru dengan siswa.  

(3) Media  pembelajaran 

Menurut Azhar Arsyad (2002: 3) media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.  

Sekolah yang menggunakan media pembelajaran dengan tepat akan 

memudahkan siswa untuk belajar. Siswa akan nyaman dalam belajar ketika 

media atau fasilitas belajar tersedia. Akan tetapi apabila sekolah tidak 

melengkapi atau salah media pembelajaran tentu saja akan menghambat proses 

belajar siswa. Misalnya siswa akan mempelajari penggunaan jangka sorong, dan 

sekolah tidak menyediakan peralatan tersebut. Hal ini akan membuat ilmu yang 

akan diserap oleh siswa kurang maksimal. Akan lebih baik apabila sekolah 
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menyediakan peralatan jangka sorong yang cukup sebagai media belajar siswa di 

sekolah, sehingga siswa akan menerima pembelajaran dengan jauh lebih baik. 

Media pembelajaran diharuskan memiliki manfaat dan sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Menurut Nana Sudjana (2001: 2), manfaat media 

pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain: 

(a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 

(b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran 
lebih baik. 

(c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar setiap jam 
pelajaran. 

(d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 

 

Sedangkan Encyclopedia of Educational Research (dalam Azhar Arsyad, 2002: 

25-26), merinci manfaat media pendidikan sebagai berikut: 

(a) Meletakkan dasar-dasar yang kongkret untuk berpikir, oleh karena itu 
mengurangi verbalisme. 

(b) Memperbesar perhatian siswa 
(c) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh 

karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 

(d) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri di kalangan siswa. 

(e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui 

gambar hidup. 
(f) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan 

kemampuan berbahasa. 

(g) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dangan cara lain, dan 
membantu efisiensi keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
 

Dari uraian mengenai manfaat pada media pembelajaran di atas dapat 

dilihat keadaan media pembelajaran yang baik dan berfungsi sebagaimana 

mestinya atau tepat sasaran. Oleh karena itu dapat ditarik tanda-tanda atau 

indikator mengenai keadaan media pembelajaran yang baik, yaitu: 
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(a) Senantiasa menumbuhkan minat siswa 

(b) Memperjelas bahan yang diajarkan 

(c) Membuat siswa lebih banyak melakukan aktivitas belajar 

(d) Membuat siswa mengalami perkembangan dalam belajarnya. 

(e) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dangan cara lain. 

b) Faktor masyarakat 

Masyarakat merupakan salah satu tempat untuk individu dapat 

berinteraksi, satu sama lain. Dalam masyarakat seseorang dapat melakukan 

kegiatan apa saja, baik yang menguntungkan dirinya maupun yang merugikan 

dirinya. Dalam masyarakat juga, seseorang akan mendapatkan teman dalam 

bergaul, sehingga akan mempengaruhi tingkah laku dari irang tersebut. 

Dalam kaitannya dengan proses belajar di kelas, tentu saja lingkungan 

masyarakat akan berpengaruh. Lingkungan masyarakat yang baik dapat 

ditunjukkan seperti, mendukung program wajib belajar pada jam tertentu, 

teman-teman bergaul yang baik, dan lain sebagainya. Hal ini akan lebih 

memotivasi seseorang dalam proses belajar pada suatu mata pelajaran. Akan 

tetapi masyarakat yang kurang mendukung, akan membuat seseorang tersebut 

tidak nyaman dalam belajar, sehingga akan menghambat proses belajarnya. 

Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar siswa dapat dilihat dari 

berbagai hal. Nini Subini (2012: 100-101) menyebutkan faktor lingkungan 

masyarakat yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 

(1) Kegiatan anak dalam masyarakat 

(2) Teman bergaul 

(3) Bentuk kehidupan dalam masyarakat 
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Apabila ketiga hal tersebut dalam keadaan baik, akan membantu proses belajar 

siswa menjadi baik juga, dan pada akhirnya hasil belajar siswa akan memuaskan. 

Oleh karena itu penting untuk mengetahui ketiga hal tersebut pada lingkungan 

masyarakat dari siswa tersebut. 

2. Prestasi Belajar 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1213), prestasi belajar 

adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan melalui 

mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru. Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Widodo (2013:138) 

prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor 

yang mempengaruhinya baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu 

tersebut. dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan 

hasil dari kemampuan siswa dilihat dari penugasan-penugasan mengenai 

pengetahuan terhadapsuatu mata pelajaran yang biasanya ditunjukkan dengan 

nilai-nilai tertentu.  

Prestasi belajar merupakan hasil siswa dalam mempelajari suatu materi 

pelajaran. Dalam memperoleh hasil dari suatu pembelajaran biasanya dilakukan 

penilaian-penilaian tertentu sesuai standar penilaian yang dilakukan. Penilaian ini 

yang akan menggambarkan sejauh mana prestasi siswa pada mata pelajaran 

tersebut.  

Menurut Muhibbin Syah (2012: 216), kunci pokok untuk memperoleh 

ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator 

(penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 

diungkapkan atau diukur. Hal ini berarti perlu memperhatikan standar-standar 
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yang menjadi acuan dalam penilaian dari prestasi belajar siswa tersebut. Standar 

yang digunakan sebagai acuan tersebut bisa diperoleh dari silabus dari suatu 

mata pelajaran yang menunjukkan indikator pencapaian kompetensi dari siswa 

tersebut, dan indikator-indikator pendukung lainnya. 

Setelah diperoleh indikator dilakukan penilaian pada prestasi belajar 

berdasar dari indikator tersebut. Penilaian ini harus diberikan batas minimal 

untuk menentukan apakah siswa tersebut berhasil atau tidak dalam mengikuti 

pelajaran yang terkait. Batas minimal yang ditentukan disesuaikan dengan 

kebutuhan dan standar instansi-instansi pendidikan yang melakukan penilaian 

hasil prestasi belajar. Siswa yang memiliki nilai melebihi dari batas minimal akan 

dianggap lulus atau tuntas, sedangkan siswa yang memiliki nilai di bawah batas 

minimal dianggap belum lulus. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sangat penting untuk 

mengetahui nilai prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan dari nilai prestasi 

belajar akan dapat diketahui sejauh mana siswa memiliki pemahaman terhadap 

mata pelajaran yang diikuti. Selain itu juga bisa digunakan sebagai indikator 

kualitas dari institusi penndidikan tersebut. 

a. Prestasi belajar mata pelajaran Teknologi Mekanik 

Teknologi mekanik merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

di Sekolah Menengah Kejuruan dengan Program Keahlian Teknik Pemesinan. 

Mata pelajaran ini yang membedakan antara pendidikan di SMA dengan SMK. Di 

SMK sendiri memiliki tiga kelompok mata pelajaran, yaitu adaptif, normatif dan 

produktif (kejuruan). Teknologi mekanik tersebut masuk ke dalam kelompok 

mata pelajaran produktif. 
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Mata pelajaran teknologi mekanik mengajarkan pada peserta didik 

tentang teori dan praktek. Teori dan praktek tersebut diajarkan, guna mendidik 

siswa agar memiliki keterampilan dasar, keterampilan lanjutan, dan keterampilan 

ahli. Keterampilan yang dimiliki siswa ini nantinya akan digunakan untuk masuk 

ke dalam dunia kerja.  

Mata pelajaran teknologi mekanik terdiri dari beberapa materi 

pembelajaran. Materi yang diberikan antara lain mencakup K3L, bahan teknik, 

penggunaan alat ukur, menggunakan perkakas tangan (kerja bangku), 

pengecoran logam non-ferrous, pneumatik-hidrolik, menggunakan mesin 

perkakas, pengelasan, dan lain-lain. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

silabus Teknologi Mekanik, yang ditunjukkan pada lampiran 19. 

Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik diperoleh 

berdasarkan penggabungan dari nilai pengetahuan dan nilai keterampilan dari 

siswa yang mengikuti pelajaran ini. Nilai ini selanjutnya yang akan menjadi nilai 

akhir dari siswa tersebut. Dari nilai yang dihasilkan dapat dilihat sejauh mana 

pengetahuan dan keterampilan siswa terhadap mata pelajaran teknologi 

mekanik. Nilai tersebut dicantumkan di buku raport siswa pada tiap akhir 

semester. Nilai inilah yang akan dijadikan acuan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik. 

3. Hubungan Antara Faktor Internal Belajar dengan Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Teknologi Mekanik. 
 

a. Minat 

Dalam hal melakukan pembelajaran, minat menjadi suatu hal yang 

penting. Untuk memperoleh hasil belajar yang memuaskan, seorang siswa 

haruslah memiliki minat yang tinggi pada suatu hal yang dipelajari. Seseorang 
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yang memiliki minat yang tinggi pada sesuatu hal lebih cenderung memiliki 

perhatian dibandingkan dengan yang tidak memiliki minat. 

Menurut Muhibbin Syah (2012: 152), minat seperti yang dipahami dan 

dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 

belajar siswa dalam bidang studi tertentu. Hal ini dimisalkan apabila seorang 

siswa memiliki minat yang tinggi terhadap suatu mata palajaran tertentu, akan 

memusatkan perhatian terhadap mata pelajaran tersebut lebih banyak daripada 

siswa yang lainnya. Perhatian yang lebih banyak ini selanjutnya akan menjadikan 

siswa lebih giat mempelajari suatu mata pelajaran tersebut. Dengan giat belajar 

ini pada akhirnya siswa akan memperoleh prestasi belajar yang diinginkan. 

Dari uraian di atas jelas bahwa minat memiliki pengaruh pada prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran tertentu. Semakin tinggi minat siswa pada 

suatu mata pelajaran, maka prestasi pada mata pelajaran tersebut juga semakin 

baik. Oleh karena itu penting untuk mengkaji dan menumbuhkan minat siswa 

pada suatu mata pelajaran. 

b. Bakat 

Pada saat proses belajar bakat juga sangat berperan penting terhadap 

hasil belajar. Menutut Slameto (2010: 57-58), jika bahan pelajaran yang 

dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik, karena 

ia senang belajar, dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajar itu. Hal 

ini dapat diketahui apabila ada siswa yang memiliki bakat berhubungan dengan 

mata pelajaran Teknologi Mekanik, dan mengikuti pelajaran tersebut, maka dia 

akan dengan mudah menyerap ilmu yang diberikan pada mata pelajaran 

tersebut. 
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Dari uraian di atas, sangat jelas bahwa bakat yang dimiliki siswa akan 

mempengaruhi prestasi belajar dari siswa tersebut. Hal ini karena bakat akan 

memudahkan proses belajar siswa pada suatu mata pelajaran yang berhubungan 

dengan bakat yang dimilikinya. Oleh karena itu penting untuk memperhatikan 

dan mengetahui bakat pada siswa yang mengikuti suatu proses pembelajaran. 

c. Motivasi 

Motivasi memiliki peran penting pada seseorang yang menginginkan 

sesuatu. Apabila seseorang menginginkan sesuatu hal yang menjadi 

kebutuhannya, dia akan termotivasi untuk meraihnya. Dalam hal ini motivasi 

digunakan sebagai jembatan untuk meraih hal yang ingin dicapai. 

Begitu juga dalam hal prestasi belajar, siswa yang menginginkan prestasi 

belajar tentu saja memiliki motivasi yang tinggi untuk meraih prestasi belajar 

yang memuaskan. Hal ini sejalan dengan pendapat Djaali (2013: 110), motivasi 

berprestasi merupakan penentu keberhasilan dalam belajar. Besar kecil pengaruh 

tersebut, tergantung intensitasnya. Keberhasilan dalam belajar ini tentu saja 

dapat kita lihat dengan nilai siswa pada mata pelajaran yang terkait. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa motivasi dapat mempengaruhi 

prestasibelajar siswa. Siswa yang ingin prestasi belajarnya baik akan senantiasa 

termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh. 

d. Kesiapan 

Kesiapan juga termasuk faktor penting yang mempengaruhi belajar dari 

segi internal. Menurut Slameto (2010: 59), kesiapan ini perlu diperhatikan dalam 

proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka 

hasil belajarnya akan lebih baik. Hal ini dapat digambarkan, misalnya siswa ingin 
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mempelajari materi pengelasan, dan siswa tersebut telah siap kondisi baik 

jasmani maupun rohani, serta dia siap untuk menerima pelajaran, tentu saja hal 

ini akan sangat membantu proses belajar pada siswa tersebut, sehingga proses 

belajarnya akan lancar dan hasilnya akan memuaskan. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bagaimana pengaruhnya kesiapan 

terhadap prestasi belajar siswa. Oleh karena itu penting untuk memperhatikan 

kesiapan siswa dalam menerima suatu pelajaran agar proses belajar berjalan 

lancar dan hasilnya akan memuaskan. 

4. Hubungan Antara Faktor Eksternal Belajar dengan Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Teknologi Mekanik. 
 

a. Metode mengajar 

Metode mengajar erat kaitannya dengan pembelajaran yang dilakukan. 

Dalam proses belajar guru yang memberikan metode mengajar. Dalam 

memberikan metode mengajar yang baik guru sebaiknya memperhatikan aspek-

aspek tertentu, terutama dari aspek siswa.  

Menurut Slameto (2010: 65) metode mengajar guru yang kurang baik 

akan mempengaruhi belajar siswa yang kurang baik pula. Hal ini berarti apabila 

guru mengajar dengan cara yang baik dan benar, akan memudahkan siswa 

dalam menyerap ilmu pelajaran pada mata pelajaran tersebut, sehingga hasil 

belajar siswa akan memuaskan. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa metode mengajar 

mempengaruhi belajar siswa pada mata pelajaran yang diikutinya. Oleh karena 

itu penting bagi guru untuk mengajar menggunakan metode yang baik dan 

benar. 
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b. Relasi antara guru dengan siswa 

Guru dan siswa baik di sekolah ataupun di luar sekolah memiliki 

hubungan yang langsung maupun tidak langsung. Dalam hubungan atau relasi 

ini sebaiknya harus ada timbal balik yang baik antara guru dengan siswa. 

Menurut Slameto (2010: 66), di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, 

siswa akan menyukai gurunya, juga mata pelajaran yang diberikannya sehingga 

siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Oleh karena itu dengan mempelajari 

materi dengan sebaik-baiknya, siswa akan memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan dan prestasi belajar siswa akan menjadi baik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode mengajar dari guru 

akan mempengaruhi hasil atai prestasi belajar siswa.oleh karena itu perlu 

memperhatikan cara mengajar yang baik agar siswa akan dengan mudah 

menerima pembelajaran yang disampaikan. 

c. Media pembelajaran 

Media pembelajaran tentu saja merupakan hal yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Media ini digunakan untuk memperlancar 

komunikasi antara guru dengan siswa, sehingga dengan adanya media 

pembelajaran yang baik dan tepat, suatu proses pembelajaran akan berjalan 

dengan mudah. 

Menurut Wina Sanjaya (2012: 207), peranan media pembelajaran 

sangat diperlukan dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Melalui media 

pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa lebih menjadi kongkret. Hal ini bisa 

dilihat ketika guru menjelaskan mengenai proses pengecoran logam. Apabila 

guru hanya bercerita mengenai proses pengecoran logam, tentu saja siswa tidak 
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dengan mudah menerima semua informasi yang diberikan guru. Akan tetapi, 

apabila penjelasan guru dilengkapi dengan video tentang pengecoran logam, 

tentu saja siswa akan lebih paham mengenai gambaran dari proses pengecoran 

logam tersebut, sehingga siswa akan memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

materi itu, dan hasil belajar siswa pada materi tersebut akan menjadi baik, serta 

prestasinya meningkat. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran akan 

mempengaruhi hasil atau prestasi belajar siswa pada mata pelajaran tertentu. 

Dikarenakan media akan memperjelas materi yang diajarkan, sehingga 

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. 

d. Faktor masyarakat 

Keadaan masyarakat atau lingkungan tempat tinggal siswa bisa menjadi 

gambaran bagaimana keadaan siswa tersebut. Menurut Slameto (2010: 69), 

masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar 

siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. 

Apabila masyarakan di tempat tinggal siswa dalam keadaan baik, dan tidak 

memberi pengaruh negatif, maka siswa akan lebih nyaman dalam kegiatan 

belajarnya di sekolah. Akan tetapi apabila masyarakat atau lingkungan tempat 

tinggal siswa cenderung memberi pengaruh negatif, misalnya lingkungan siswa 

terdiri dari orang yang tidak terpelajar, suka berjudi, mencuri,dan lain 

sebagainya, tentu saja akan berpengaruh buruk terhadap siswa tersebut, 

sehingga siswa bisa kehilangan semangat untuk belajar di sekolah. Akibatnya 

hasil belajar siswa akan burul dan prestasinya jadi menurun. 
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Dari uraian di atas, sangat jelas bahwa masyarakat atau lingkungan 

belajar siswa dapat mempengaruhi bagaimana prestasi belajar siswa disekolah. 

Hal ini juga dikarenakan sebagian besar waktu kehidupan siswa terjadi di 

masyarakat. Oleh karena itu penting untuk memperhatikan keadaan masyarakat 

atau lingkungan tempat tinggal siswa untuk menunjang prestasi belajar siswa di 

sekolah. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Marnoko (2010) dengan judul 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Akuntansi 

Terhadap Prestasi Siswa IPS Tahun Pelajaran 2009/2010”. Dari pembahasan 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa secara parsial faktor internal 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar akuntansi siswa 

kelas XI IPS Tahun Pelajaran 2009/2010. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 

nilai probabilitas t yakni signifikan 0,001 lebih kecil dari α= 0,05. Selain itu 

faktor eksternal juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar akuntansi siswa kelas XI IPS Tahun Pelajaran 2009/2010. hal ini dapat 

dilihat dari perolehan nilai probabilitas t yakni signifikan 0,000 lebih kecil dari 

α= 0,05. Dari hasil uji F diperoleh nilai signifikan 0,000< α= 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara faktor internal dan faktor eksternal terhadap hasil belajar 

siswa dalam menguasai akuntansi di kelas XI IPS Tahun Pelajaran 2009/2010. 

Besarnya besar pengaruh antara faktor internal dan faktor eksternal sebesar 

23,0 % dan 77% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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2. Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Tim Peneliti PPs UNY 

(2013) dengan judul “Analisis Faktor Penghambat Studi Mahasiswa 

Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta”. Dari penelitian tersebut 

diperoleh hasil, bahwa mahasiswa PPs UNY yang belum lulus pada batas 

waktu yang ditentukan prodi S2 mulai angkatan 2005 sampai dengan 2010 

mencapai 301 mahasiswa (18%), sedangkan prodi S3 mulai angkatan 2004 

sampai dengan 2009 mencapai 172 mahasiswa (54%). Komitmen mahasiswa 

untuk menyelesaikan studinya cukup tinggi, akan tetapi masih terhambat 

dalam proses pembimbingan tugas akhir, kurangnya bahan referensi terkait 

dengan penyelesaian tugas akhir baik tesis maupun disertasi, di samping itu 

mahasiswa kurang bisa mengatur waktu antara menyelesaikan studi dengan 

beban tugas di tempat kerja. Usaha yang dilakukan oleh PPs UNY juga cukup 

banyak untuk memotivasi dan usaha mahasiswa juga sudah cukup tinggi 

untuk penyelesaian studi, namun hasilnya masih kurang memuaskan, untuk 

itu masih perlu ditingkatkan usaha-usaha baik lembaga PPs UNY maupun 

usaha-usaha mahasiswa untuk memperkecil keterlambatan mahasiswa dalam 

penyelesaian studi. 

C. Kerangka Pikir 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa, belajar merupakan, kegiatan 

yang sangat pokok pada seseorang untuk mendapatkan perubahan tingkah laku 

yang baru dengan proses tertentu, pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, 

yang berguna dalam hal  memperoleh sesuatu yang belum diketahui atau pun 

yang telah diketahui untuk pengembangan dirinya. Dalam proses belajar 

terdapat kesulitan atau hambatan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Apabila 
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faktor-faktor penghambat tersebut tidak mendapat perhatian tentu saja proses 

belajar siswa dapat terganggu. Siswa yang proses belajarnya terganggu dapat 

dipastikan hasil pembelajarannya akan kurang memuaskan. 

Proses belajar pada mata pelajaran Teknologi Mekanik yang terjadi pada 

siswa akan berjalan baik dengan hasil yang memuaskan, apabila faktor-faktor 

yang menghambat proses belajar diperhatikan dan ditanggulangi dengan baik. 

Disini guru berperan besar dalam menganalisa hambatan belajar siswa, agar 

siswa dapat belajar dengan baik. 

Hambatan belajar siswa disebabkan oleh faktor-faktor, baik dari eksternal, 

maupun internal. Faktor penghambat belajar siswa dilihat dari segi eksternal 

meliputi perhatian, minat, motif, bakat, dan kesiapan. Faktor penghambat belajar 

siswa dilihat dari segi internal meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Berdasarkan dari beberapa unsur tersebut kerangka pikir dari peneliti 

dapat terbentuk, yakni untuk mengidentifikasi tentang faktor yang menjadi 

hambatan belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Mekanik Program 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK negeri 3 Yogyakarta, baik yang secara internal 

maupun eksternal yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran tersebut. 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja faktor yang menjadi hambatan belajar siswa kelas X, Program 

Keahlian Teknik Pemesinan, SMK Negeri 3 Yogyakarta, dalam mengikuti 

pelajaran teknologi mekanik dari segi internal yang dihadapi siswa dalam 

mengikuti pelajaran Teknologi Mekanik? 
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2. Apa saja faktor yang menjadi hambatan belajar siswa kelas X, Program 

Keahlian Teknik Pemesinan, SMK Negeri 3 Yogyakarta, dalam mengikuti 

pelajaran Teknologi Mekanik dari segi eksternal? 

3. Adakah hubungan antara faktor penghambat belajar dari segi internal yang 

dihadapi siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi 

Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 

4. Adakah hubungan antara faktor penghambat belajar dari segi eksternal yang 

dihadapi siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi 

Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 

5. Seberapa besar sumbangan faktor penghambat belajar dari segi internal dan 

eksternal yang dihadapi siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian diskriptif yaitu “penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah 

disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.” 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 3). Dalam penelitian ini tidak melakukan mengubah, 

menambah dan manipulasi apapun, melainkan hanya mengungkap memotret 

dari objek yang diteliti. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif, 

karena penyajian data yang diberikan berupa angka-angka. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 3 Yogyakarta, yang beralamatkan di 

jalan Walter Monginsidi No. 2A. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 

2014 sampai dengan 23 Januari 2015. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 61), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

Kesimpulannya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173), Populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK N 3 

Yogyakarta, jurusan teknik pemesinan, tahun ajaran 2014/2015, yang berjumlah 
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128 anak, dan terbagi dalam empat kelas. Untuk lebih jelasnya mengenai sampel 

ini lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Populasi 

1. X TP 1 32 

2. X TP 2 32 

3. X TP 3 32 

4. X TP 4 32 

Jumlah 128 

 
2. Sampel Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 174), sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini terlebih dahulu melakukan 

penghitungan jumlah sampel, setelah itu baru dilakukan teknik sampling. 

a. Jumlah sampel 

Jumlah sampel ini merupakan total keseluruhan sampel yang diambil dari jumlah 

seluruh siswa kelas X jurusan teknik pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

Perhitungan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan nomogram Harry 

King yang dapat dilihat pada Gambar 1. Dari nomogram tersebut nantinya akan 

didapatkan jumlah sampel yang akan digunakan untuk penelitian. Adapun cara 

perhitungan jumlah sampelnya adalah sebagai berikut: 

1) Tarik garis lurus dari ukuran populasi sebesar 128 melewati tingkat kesalahan 

5%, maka diperoleh titik persentase sampel berada sedikit di bawah 70 (kira-

kira 68% atau 0,68) 

2) Kalikan 0,68 dengan jumlah populasi yaitu 128, lalu dilakilak dengan faktor 

pengalinya, yaitu 1,195 (diperoleh dari taraf kepercayaan 95%), sehingga 

diperoleh jumlah sampel sebesar 104,012, dibulatkan menjadi 104. 
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b. Propotional random sampling 

Setelah diketahui jumlah sampel yang diambil, yaitu 104, selanjutnya 

dilakukan perhitungan sampel pada setiap kelasnya. Perhitungan sampel yang 

dilakukan adalah Propotional random sampling 

Pada perhitungan sampel ini dikehendaki setiap kelas memiliki porsi yang 

sama untuk menjadi sampel. Oleh karena itu dilakukan perhitungan sampel 

sebagai berikut: 

Kelas X TP 1 = 
  

   
 x 104 = 26 

Kelas X TP 2 = 
  

   
 x 104 = 26 

Kelas X TP 3 = 
  

   
 x 104 = 26 

Gambar 1. Nomogram Harry King 
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Kelas X TP 4 = 
  

   
 x 104 = 26 

(Sugiyono, 2013: 73) 

Jadi pada tiap kelas diambil 26 siswa sebagai sampel penelitian. 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Faktor Penghambat Belajar dari Segi Internal pada Mata Pelajaran 
Teknologi Mekanik. 
 

Faktor penghambat belajar dari segi internal merupakan faktor-faktor 

hambatan belajar siswa yang datang dari dalam diri siswa tersebut. Faktor yang 

mempengaruhi hambatan belajar dari segi internal dapat dilihat dari minat, 

bakat, motivasi, dan kesiapan. Faktor penghambat belajar siswa pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik kelas X SMK N 3 Yogyakarta, dari segi internal 

ditunjukkan oleh skor yang didapatkan dari angket yang telah diisi oleh siswa.  

2. Faktor Penghambat Belajar dari Segi Eksternal pada Mata Pelajaran 
Teknologi Mekanik. 
 

Faktor penghambat belajar dari segi eksternal merupakan faktor-faktor 

hambatan belajar siswa yang datang dari luar diri siswa tersebut. Hambatan 

belajar dari segi eksternal dapat dilihat dari metode mengajar, relasi guru 

dengan siswa, media pembelajaran, dan lingkungan masyarakat. Keadaan dari 

faktor-faktor yang menjadi hambatan belajar siswa dari segi eksternal pada mata 

pelajaran Teknologi Mekanik kelas X SMK N 3 Yogyakarta, ditentukan dengan 

menggunakan angket yang diisi oleh siswa pada mata pelajaran tersebut. 

3. Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik 

Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Mekanik, 

merupakan penilaian dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran tersebut. Nilai 

diberikan oleh guru berdasarkan pada tingkat penguasaan materi, keterampilan, 
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dan sikap siswa terhadap mata pelajaran Teknologi Mekanik. Nilai yang diperoleh 

siswa untuk bisa lulus dari mata pelajaran tersebut harus lebih dari atau sama 

dengan KKM pada mata pelajaran Teknologi Mekanik kelas X SMK N 3 

Yogyakarta. KKM yang ditentukan yaitu 75. Data dari nilai prestasi belajar siswa 

tersebut diperoleh cara dokumentasi pada laporan hasil belajar atau raport siswa 

pada akhir semester. 

E. Teknik dan Instrumen Penelitian 

1. Indikator Instrumen 

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 262). Dalam melakukan penelitian tentang analisis 

hambatan belajar pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik di Program Keahlian 

Teknik Pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta, peneliti mengumpulkan data 

mengenai faktor yang menjadi hambatan belajar siswa dari segi internal dan 

eksternal, serta data tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

tersebut. Untuk mengumpilkan data-data tersebut peneliti menggunakan 

instrumen berupa dokumentasi dan angket atau kuesioner. Adapun kisi-kisi untuk 

instrumen yang akan digunakan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. Kisi- kisi 

ini nantinya yang akan digunakan untuk elakukan penyusunan terhadap 

instrumen penelitian yang berupa angket hambatan belajar internal dan eksternal 

pada siswa yang mengikuti mata pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 

Yogyakarta. 
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen hambatan belajar internal 

No. Sub Variabel Indikator Nomor 

1. Minat a. Kekonsistenan perhatian 

b. Rasa suka 
c. Keterikatan terhadap aktivitas 

1,2 

3,4,5,6,7 
8,9,10 

2. Bakat a. Adanya inisiatif 

b. Menggunakan firasat 
c. Berfikir kritis 
d. Senang hal-hal baru 

e. Daya ingat kuat 
f. Tidak cepat puas 

11 

12,13 
14,15 
16 

17,18 
19,20 

3. Motivasi  a. Tekun 

b. Ulet menghadapi kesulitan 
c. Menunjukkan minat  
d. Cepat bosan pada tugas rutin 

e. Senang memecahkan soal-soal 

21,22 

23,24 
25,26 
27,28 

29,30 

4. Kesiapan a. Siap jasmani dan rohani 
b. percaya diri  

c. bisa mengontrol emosi 
d. paham pelajaran sebelumnya 

31,32,33 
34,35 

36,37 
38,39,40 

 

 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen hambatan belajar eksternal 

No. Sub Variabel Indikator Nomor 

1. Metode 
mengajar 

a. Membangkitkan perhatian siswa 
b. menimbulkan aktivitas berfikir 
c. Menghubungkan antar pelajaran  

d. Menggunakan alat-alat peraga 
e. Adanya pengulangan materi 
f. Adanya evaluasi  

1,2 
3,4 
5 

6,7 
8,9 
10 

2. Relasi guru 
dengan siswa  

a. Memberi nasihat dan bantuan 
b. Ada kontak dengan siswa 
c. Memimpin kegiatan kelompok 

11,12,13 
14,15 
16,17,18 

3. Media 

pembelajaran 

a. Menumbuhkan minat siswa 

b. Memperjelas pelajaran 
c. Membuat siswa belajar 
d. Membuat siswa berkembang 
e. Memberikan pengalaman 

19,20 

21,22,23 
24,25   
26 
27,28 

4. Faktor 
masyarakat 

a. Kegiatan masyarakat 
b. Teman bergaul 

c. Masyarakat yang mendukung 

29,30,31 
32,33,34 

35,36 

 
 

 
 
 

 



43 
 

2. Teknik Pengambilan Data 

a. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 274), metode dokumentasi yaitu, 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya. Dokumentasi ini cukup mudah dilakukan, mengingat hanya menyalin 

atau menyesuaikan pada sumber yang telah ditentukan sebelumnya. Pada 

penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar pada 

mata pelajaran Teknologi Mekanik kelas X jurusan teknik pemesinan di SMK N 3 

Yogyakarta. Dokumentasi yang dilakukan yaitu dengan menganbil data nilai dari 

buku raport siswa yang mengikuti mata pelajaran tersebut. 

b. Angket atau kuesioner 

Menurut Suharsini Arikunto (2010: 194), kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperolah informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal- hal yang ia ketahui. Angket atau 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang telah 

disediakan pilihan jawaban, atau disebut juga angket tertutup. Dalam hal ini 

siswa hanya memperikan tanda pada pilihan jawaban yang telah disediakan. 

Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang faktor yang menjadi 

hambatan belajar siswa dari segi internal dan eksternal pada mata pelajaran 

Teknologi Mekanik kelas X jurusan teknik pemesinan di SMK N 3 Yogyakarta.  

Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif. Oleh karena itu pada setiap 

jawaban pada angket akan memperoleh skor. Penskoran yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi menjadi empat 
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pilihan jawaban. Skor yang diberikan pada setiap alternatif jawaban dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

Tabel 4. Skor pada alternatif jawaban angket 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 

Setuju 3 Setuju 2 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Sejutu 1 Sangat Tidak Sejutu 4 

 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dalam melakukan penelitian mengenai hambatan belajar siswa pada mata 

pelajaran teknologi mekanik kelas X di SMK N 3 Yogyakarta, perlu dilakukan uji 

kelayakan pada instrumen yang akan digunakan untuk pengambilan data. 

Pengujian kelayakan pada instrumen tersebut, mencakup dua hal yang pokok 

yaitu validitas, dan reliabilitas. 

1. Validitas Instrumen 

Untuk mengetahui tingkat kevalidan dilakukan validitas pada instrument 

yang akan digunakan untuk mengambil data. Validitas yang dilakukan adalah 

validitas kontruk (contruct validity). Untuk mengetahui tingkat validitas ini 

dilakukan dengan menggunakan pendapat para ahli (expert judgment). Menurut 

Sugiono dalam Eko Putro Widoyoko (2013: 146), jumlah tenaga ahli yang 

digunakan minimal tiga orang dan umumnya mereka yang telah bergelar doktor 

sesuai dengan lingkup yang diteliti. Penelitian dalam rangka tugas akhir 

perkuliahan, baik skripsi, tesis, maupun desertasi, tenaga ahlinya adalah 

pembimbing. Jadi pada penelitian ini tenaga ahli yang melakukan uji validitas 

adalah dosen pembimbing skripsi. 
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Dari hasil validitas terhadap angket atau kuesioner yang akan digunakan, 

terdapat 40 butir soal dinyatakan valid pada angket hambatan belajar internal, 

dan 36 butir soal pada angket hambatan belajar eksternal siswa. 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas perlu dilakukan pada instrumen yang akan digunakan untuk 

penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221), reliabilitas menunjukkan 

pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal, maupun secara internal. 

Pada penelitian ini menggunakan cara pengujian reliabilitas internal dengan 

menggunakan rumus Spearman Brown. Teknik mencari reliabilitas ini juga 

disebut teknik belah dua. 

Pada uji reliabilitas ini dilakukan teknik belah dua ganjil-genap. Teknik ini 

dilakukan dengan mengkorelasikan skor pada butir pertanyaan ganjil dengan 

skor pada butir pertanyaan genap dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut: 

rxy= 
 ∑    ∑    ∑  

√{ ∑    ∑   } { ∑    ∑   }
 .....................................................................(1) 

keterangan: 

X = skor ganjil 

Y = skor genap 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 226) 
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Setelah diketahui koefisien korelasi antara skor dari pertanyaan ganjil dan genap, 

selanjutnya mencari indeks reliabilitas dengan menggunakan rumus Spearman 

Brown sebagai berikut: 

ri = 
   

     
 .............................................................................................(2) 

Dimana: 

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dengan belahan 

kedua. 

(Sugiyono, 2013: 359) 

Dari pengujian reliabilitas ini untuk faktor hambatan belajar dari segi 

internal memperoleh koefisien reliabilitas (ri) sebesar 0,979, dan untuk untuk 

faktor hambatan belajar dari segi eksternal memperoleh koefisien reliabilitas (ri) 

sebesar 0,994. Selanjutnya hasil dari koefisien reliabilitas dikonsultasikan dengan 

tabel interpretasi nilai r. Menurut tabel interpretasi nilai r koefisien reliabilitas 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 memiliki interpretasi yang tinggi. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa instrumen yang akan digunakan untuk penelitian ini 

reliabel dan layak untuk digunakan sebagai pengukuran tentang analisis 

hambatan belajar. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah mencari 

persentase untuk faktor yang menjadi hambatan belajar siswa baik dari segi 

internal maupun eksternal pada mata pelajaran teknologi mekanik. Selain itu 

juga dicari korelasi antara faktor yang menjadi hambatan belajar siswa baik dari 

segi internal maupun eksternal pada mata pelajaran teknologi mekanik dengan 
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prestasi belajar siswa pada mata pelajaran tersebut. Juga dilakukan analisis 

regresi untuk mengetahui seberapa besar sumbangan antara faktor yang 

menjadi hambatan belajar siswa baik dari segi internal maupun eksternal 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik. 

1. Menghitung Skor Faktor Hambatan Belajar  

Untuk menganalisis jumlah prosentase untuk hambatan belajar siswa 

pada mata pelajaran teknologi mekanik, dapat dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Skor = 
               

              
      ...........................................................................(3) 

2. Menghitung Korelasi 

Untuk mencari korelasi antara faktor yang menjadi hambatan belajar 

siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik dengan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran tersebut, digunakan rumus korelasi product moment,  yang dapat 

dilihat pada rumus (4), dan mengkonsultasikan  dengan r tabel . Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel tersebut. 

rxy= 
 ∑    ∑    ∑  

√{ ∑    ∑   } { ∑    ∑   }
 .....................................................................(4) 

keterangan: 

X = variabel x 

Y = variabel y 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 317) 

Selanjutnya setelah diperoleh nilai r hitung, dikonsultasikan dengan r tabel yang 

terdapat pada tabel nilai-nilai r product moment. 
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3. Analisis Regresi 

Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan antara faktor yang 

menjadi hambatan belajar siswa baik dari segi internal maupun eksternal 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik dilakukan 

analisis regresi. Analisis regresi yang dilakukan adalah regresi ganda. Hal ini 

dikarenakan dalam penelitian ini memiliki dua variabel independen atau 

prediktor. Untuk persamaan regresi dua prediktor adalah sebagai berikut: 

Y  = a + b1 X1 + b2 X2 .................................................................................(5) 

(Sugiyono, 2013: 275) 

Selanjutnya untuk menghitung harga a, b1, dan b2 dapat menggunakan 

persamaan berikut: 

∑ Y = an + b1 ∑X1 + b2 ∑X2 ....................................................................(6) 

∑ X1Y = a ∑ X1 + b1 ∑ X1
2 + b2 ∑ X1 X2 ........................................................(7) 

∑ X2Y = a ∑ X2 + b1 ∑ X1 X2 + b2 ∑ X1
2 ........................................................(8) 

Dari nilai b1 dan b2 nantinya akan dapat dilihat koefisien regresi yang 

menunjukkan lebih besar mana sumbangannya terhadap prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran teknologi mekanik. 

4. Pengkategorian Skor Analisis Hambatan Belajar 

Dalam melakukan penelitian mengenai analisis hambatan belajar, 

pengambilan data dilakukan dengan menyebar angket yang akan diisi siswa yang 

termasuk dalam sampel penelitian. Dari data angket atau kuesioner ini akan 

dapat diketahui skor dari  faktor hambatan belajar internal dan eksternal. 

Selanjutnya, skor dari faktor hambatan belajar internal dan eksternal ini dibuat 
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kategori atau kriteria sesuai skor yang diperoleh. Pengkategorian atau kriteria 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria faktor hambatan belajar 

No. Rentang Skor Kriteria 

1. 76 – 100 Tidak menghambat 

2. 51 – 75 Kurang menghambat 

3. 26 – 50 Cukup menghambat 

4. 0 - 25 Menghambat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Pengambilan data pada penelitian mengenai analisis hambatan belajar 

pada mata pelajaran Teknologi Mekanik kelas X jurusan Teknik Pemesinan SMK 

Negeri 3 Yogyakarta, memperoleh data berupa skor.  Data tersebut diperoleh 

dari angket mengenai faktor internal dan eksternal yang menjadi hambatan 

belajar siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik dan dokumentasi yang 

dilakukan pada nilai prestasi belajar siswa pada mata pelajaran tersebut. 

1. Variabel Faktor Penghambat Belajar dari Segi Internal 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada penelitian analisis hambatan 

belajar dari segi internal (x1), diperoleh beberapa data, antara lain: 

Skor tertinggi  : 93,13 

Skor terendah  : 66,25 

Mean (rata-rata) : 76,57 

Median   : 76,88 

Modus   : 78.75 

Standar deviasi : 4.99 

Selain itu dari hambatan belajar dari segi internal pada siswa diperoleh data pada 

tiap sub variabel yang ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Skor faktor yang mempengaruhi belajar siswa dari segi internal 

No. Sub variabel Skor Kriteria 

1. Minat 78.85 Tidak menghambat 

2. Bakat 78.25 Tidak menghambat 

3. Motivasi 75.60 Tidak menghambat 

4. Kesiapan  73.61 Kurang menghambat 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari faktor hambatan belajar siswa 

dari segi internal diperoleh nilai tertinggi adalah pada sub variabel minat yaitu 

sebesar 78,85, dan yang terendah adalah pada sub variabel kesiapan yaitu 

sebesar 73,61. Berdasarkan Tabel 6 dapat digambarkan histogram sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. Histogram Skor faktor yang mempengaruhi belajar siswa dari segi 

internal. 

 
2. Variabel Faktor Penghambat Belajar dari Segi Eksternal 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada penelitian analisis hambatan 

belajar dari segi eksternal (x2), diperoleh beberapa data, antara lain: 

Skor tertinggi  : 90.97 

Skor terendah  : 52,78 

Mean (rata-rata) : 76,37 

Median   : 76,39 

Modus   : 76,39 

Standar deviasi : 6,20 
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Selain itu dari hambatan belajar dari segi eksternal pada siswa diperoleh data 

pada tiap sub variabel yang ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Skor faktor yang mempengaruhi belajar siswa dari segi eksternal 

No. Sub variabel Skor Kriteria 

1. Metode mengajar 78.97 Tidak menghambat 

2. Relasi guru dengan siswa 76.74 Tidak menghambat 

3. Media pembelajaran 77.21 Tidak menghambat 

4. Faktor masyarakat 71.78 Kurang menghambat 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari faktor hambatan belajar siswa dari 

segi eksternal diperoleh nilai tertinggi adalah pada sub variabel metode mengajar 

yaitu sebesar 78,97, dan yang terendah adalah pada sub variabel faktor 

masyarakat yaitu sebesar 71,78. Berdasarkan Tabel 7 dapat digambarkan 

histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Histogram Skor faktor yang mempengaruhi belajar siswa dari segi 

eksternal. 
 

3. Variabel Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi 

Mekanik. 
 

Hasil dari dokumentasi mengenai nilai prestasi belajar siswa (y) pada 

mata pelajaran teknologi mekanik diperoleh beberapa data antara lain: 
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Skor tertinggi  : 87.00 

Skor terendah  : 64,00 

Mean (rata-rata) : 79,31 

Median   : 79,00 

Modus   : 79,00 

Standar deviasi : 2,77 

Nilai prestasi belajar siswa merupakan nilai yang diperoleh dari rata-rata nilai 

pengetahuan dan keterampilan pada mata pelajaran teknologi mekanik. 

Frekuensi nilai prestasi belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran 

teknologi mekanik dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Distribusi frekuensi nilai prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
teknologi mekanik 

No. Interval frekuensi Frekuensi Relatif(%) 

1. Tinggi 
(>79) 

36 34,62 

2. Sedang 
(67 – 79) 

67 64,42 

3. Rendah 

(< 67) 
1 0,96 

Jumlah 104 100 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat sebagian besar siswa memiliki nilai prestasi belajar 

dalam kategori sedang yaitu sebesar 64,42%, atau sejumlah 67 siswa,dan hanya 

0,96%, atau 1 orang siswa yang mendapat nilai prestasi belajar pada kategori 

rendah, sedangkan sisanya (34,62%, atau sejumlah 36 siswa) dalam kategori 

tinggi. Berdasarkan Tabel 8 dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4. Histogram Distribusi frekuensi nilai prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran teknologi mekanik. 

 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Faktor Penghambat Belajar dari Segi Internal yang Dihadapi Siswa 

dalam Mengikuti Pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
 

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa faktor hambatan 

belajar dapat datang dari segi internal siswa yang mengikuti pelajaran Teknologi 

Mekanik. Selanjutnya peneliti membagi menjadi empat sub variabel, yaitu, minat, 

bakat, motivasi, dan kesiapan. Dari analisis data terhadap angket hambatan 

belajar internal siswa diperoleh skor yang menunjukkan keadaan dari keempat 

sub variabel tersebut. Nilai dari masing-masing sub variabel tersebut diperoleh 

dari rata-rata nilai siswa pada sub variabel tersebut. Data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa sub variabel minat memiliki skor tertinggi dibandingkan 

dengan tiga sub variabel lainnya, yaitu dengan skor sebesar 78,85. Untuk posisi 

ke dua skor sub variabel pada hambatan belajar dari segi internal siswa adalah 

bakat dengan skor sebesar 78,25. Selanjutnya diikuti motivasi diposisi ketiga 
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dengan skor 75,6, dan kesiapan pada skor terendah, yaitu sebesar 73,56. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat, bakat, dan motivasi  siswa dalam kategori tidak 

menghambat, sedangkan kesiapan siswa dalam kategori kurang menghambat.  

 Menurut hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa kesiapan siswa dalam 

mengikuti mata pelajaran Teknologi Mekanik memiliki skor yang paling rendah 

dibanding yang lain. Rendahnya skor kesiapan siswa ini disebabkan oleh 

beberapa hal yang menghambat kesiapan siswa tersebut. Hal-hal yang 

menghambat kesiapan siswa tersebut antara lain: 

a. Siswa kurang belajar materi Teknologi Mekanik apabila besok ada pelajaran 

tersebut. 

b. Siswa kurang percaya terhadap diri sendiri 

c. Siswa kurang bisa mengontrol keadaan, apabila terjadi hal-hal yang tidak 

sesuai keinginan. 

d. Siswa kurang faham mengenai pembelajaran yang diajarkan sebelumnya 

Data di atas diperoleh dari angket hambatan balajar internal siswa dengan porsi 

nilai sesuai diagram batang berikut: 

 
Gambar 5. Diagram batang hambatan kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Teknologi Mekanik. 
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a. Siswa kurang belajar materi Teknologi Mekanik apabila besok ada pelajaran tersebut. 
b. Siswa kurang percaya terhadap diri sendiri 
c. Siswa kurang bisa mengontrol keadaan, apabila terjadi hal-hal yang tidak sesuai keinginan. 
d. Siswa kurang faham mengenai pembelajaran yang diajarkan sebelumnya 
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2. Faktor Penghambat Belajar dari Segi Eksternal yang Dihadapi Siswa 
dalam Mengikuti Pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 

 
Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa faktor hambatan 

belajar juga datang dari segi eksternal siswa yang mengikuti pelajaran Teknologi 

Mekanik. Dari segi eksternal sub variabel juga dibagi menjadi empat, yaitu 

metode mengajar, relasi guru dengan siswa, media pembelajaran, dan faktor 

masyarakat. Analisis data yang dilakukan terhadap angket hambatan belajar 

eksternal siswa diperoleh skor yang menunjukkan keadaan dari keempat sub 

variabel tersebut. Pemberian skor yang dilakukan sama dengan faktor hambatan 

belajar eksternal sebelumnya, yaitu dengan mencari rata-rata nilai siswa pada 

masing- masing sub variabel tersebut. Data yang diperoleh dari rata-rata nilai 

siswa pada masing-masing sub variabel tersebut menunjukkan bahwa metode 

mengajar guru memiliki skor tertinggi dibandingkan dengan ketiga sub variabel 

lainnya pada faktor hambatan belajar eksternal ini, yaitu dengan skor sebesar 

78,97. Pada posisi ke dua skor sub variabel pada hambatan belajar dari segi 

eksternal siswa adalah media pembelajaran dengan skor sebesar 77,21. 

Selanjutnya diikuti sub variabel relasi guru dengan siswa diposisi ketiga dengan 

skor 76,74, dan faktor masyarakat pada skor terendah, yaitu sebesar 71,78. Hal 

ini menunjukkan bahwa metode mengajar, media pembelajaran, dan relasi guru 

dengan siswa dalam kategori tidak menghambat, serta faktor masyarakat pada 

siswa dalam kategori kurang menghambat.  
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Menurut hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa faktor masyarakat 

pada siswa yang mengikuti mata pelajaran Teknologi Mekanik memiliki skor yang 

paling rendah dibanding yang lain. Rendahnya skor faktor masyarakat ini 

disebabkan oleh beberapa hal yang menghambat. Hal-hal yang menghambat 

tersebut antara lain: 

a. Tidak banyak kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran 

Teknologi Mekanik di sekitar lingkungan tempat tinggal siswa yang bisa 

diamati sebagai bahan pembelajaran. 

b. Siswa kurang suka berdiskusi dengan teman di lingkungannya mengenai 

pelajaran Teknologi Mekanik. 

c. Tidak banyak bengkel bubut, las, dan sebagainya yang berhubungan dengan 

pelajaran Teknologi Mekanik di sekitar lingkungan tempat tinggal siswa. 

Data di atas diperoleh dari angket hambatan balajar internal siswa dengan porsi 

nilai sesuai diagram batang berikut: 

 
Gambar 6. Diagram batang hambatan faktor masyarakat pada lingkungan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran Teknologi Mekanik. 
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a. Tidak banyak kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran Teknologi Mekanik  

    di sekitar lingkungan tempat tinggal siswa yang bisa diamati sebagai bahan pembelajaran. 
b. Siswa kurang suka berdiskusi dengan teman di lingkungannya mengenai pelajaran  

    TeknologiMekanik. 
c. Tidak banyak bengkel bubut, las, dan sebagainya yang berhubungan dengan pelajaran  

    Teknologi Mekanik di sekitar lingkungan tempat tinggal siswa. 
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3. Hubungan Antara Faktor Penghambat Belajar dari Segi Internal yang 
Dihadapi Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada faktor belajar dari segi 

internal telah diidentifikasi pada mata pelajaran teknologi mekanik dan yang 

paling terhambat adalah dari segi kesiapan. Hambatan dari segi kesiapan ini 

disebabkan oleh beberapa hal yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal-hal yang 

menghambat kesiapan siswa tersebut memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Mekanik 

tersebut. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis dengan menggunakan korelasi 

product moment. Dari analisis tersebut diperoleh harga koefisien r hitung sebesar 

0,207. Hasil dari analisis tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r tabel  

dengan taraf signifikansi 5%. Harga koefisien korelasi dengan taraf signifikansi 

5% untuk N=104 adalah sebesar 0,192. Hasil tersebut menunjukkan r hitung 

lebih besar daripada r tabel, sehingga menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan antara hal-hal yang menghambat kesiapan siswa dengan dengan 

prestasi belajar pada mata pelajaran Teknologi Mekanik.  

4. Hubungan Antara Faktor Penghambat Belajar dari Segi Eksternal 
yang Dihadapi Siswa Dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada faktor belajar dari segi 

eksternal telah diidentifikasi pada mata pelajaran teknologi mekanik dan yang 

paling terhambat adalah dari faktor masyarakat. Hambatan dari faktor 

masyarakat ini disebabkan oleh beberapa hal yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Hal-hal yang menghambat faktor masyarakat pada siswa tersebut memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan prestasi belajar pada mata 
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pelajaran Teknologi Mekanik tersebut. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis 

dengan menggunakan korelasi product moment. Dari analisis tersebut diperoleh 

harga koefisien r hitung sebesar 0,236. Hasil dari analisis tersebut kemudian 

dikonsultasikan dengan r tabel (lihat lampiran) dengan taraf signifikansi 5%. 

Harga koefisien korelasi dengan taraf signifikansi 5% untuk N=104 adalah 

sebesar 0,192. Hasil tersebut menunjukkan r hitung lebih besar daripada r tabel, 

sehingga menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara Hal-hal yang 

menghambat faktor masyarakat pada siswa dengan dengan prestasi belajar pada 

mata pelajaran Teknologi Mekanik.  

5. Sumbangan Faktor Penghambat Belajar dari Segi Internal dan 
Eksternal yang Dihadapi Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 

Penelitian mengenai analisis hambatan belajar pada mata pelajaran 

Teknologi Mekanik di SMK Negeri 3 Yogyakarta, dilakukan analisis regresi. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui sumbangan faktor mana yang lebih menghambat 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Mekanik, antara faktor 

internal yang terdiri dari kesiapan siswa dan eksternal yang terdiri dari faktor 

masyarakan pada siswa. Analisis regresi ini dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 20 For Windows. Dari analisis regresi diperoleh nilai konstanta (a) 

sebesar 70,966, koefisien regresi untuk faktor hambatan belajar dari segi internal 

(b1) adalah sebesar 0,067, dan koefisien regresi untuk faktor hambatan belajar 

dari segi eksternal (b2) adalah sebesar 0,054, maka diperoleh persamaan linier 

sebagai berikut: 

Y = 70,966  + 0,067 X1 + 0,054 X2 
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Dari persamaan berikut dapat diartikan bahwa prestasi belajar siswa 

akan meningkat, apabila faktor belajar dari segi kesiapan dan faktor masyarakat 

pada siswa ditingkatkan. Akan tetapi, koefisien regresi pada faktor belajar dari 

segi kesiapan lebih tinggi yaitu sebesar 0,067, dibandingkan dengan koefisien 

regresi pada faktor masyarakat yaitu sebesar 0,054. Hal ini dapat diartikan 

bahwa sumbangan dari faktor masyarakat siswa lebih besar dalam menghambat 

proses belajar siswa, daripada faktor dari segi internal yaitu kesiapan siswa pada 

mata pelajaran Teknologi Mekanik kelas X (sepuluh) di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dengan sebagai berikut: 

1. Faktor hambatan belajar dari segi internal siswa yang mengikuti pelajaran 

Teknologi Mekanik dengan skor yang paling rendah adalah kesiapan, ini 

disebabkan oleh hal-hal yang menghambat, antara lain: 

a. Siswa kurang belajar materi Teknologi Mekanik apabila besok ada pelajaran 

tersebut. 

b. Siswa kurang percaya terhadap diri sendiri 

c. Siswa kurang bisa mengontrol keadaan, apabila terjadi hal-hal yang tidak 

sesuai keinginan. 

d. Siswa kurang faham mengenai pembelajaran yang diajarkan sebelumnya 

2. Faktor hambatan belajar dari segi eksternal siswa yang mengikuti pelajaran 

Teknologi Mekanik dengan skor yang paling rendah adalah faktor masyarakat 

siswa, ini disebabkan oleh hal-hal yang menghambat, antara lain: 

a. Tidak banyak kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran 

Teknologi Mekanik di sekitar lingkungan tempat tinggal siswa yang bisa 

diamati sebagai bahan pembelajaran. 

b. Siswa kurang suka berdiskusi dengan teman di lingkungannya mengenai 

pelajaran Teknologi Mekanik. 
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c. Tidak banyak bengkel bubut, las, dan sebagainya yang berhubungan 

dengan pelajaran Teknologi Mekanik di lingkungan tempat tinggal siswa. 

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Faktor hambatan belajar 

dapat dari segi internal dengan prestasi belajar pada mata pelajaran Teknologi 

Mekanik pada kelas X jurusan teknik pemesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

Hal ini dibuktikan dengan r hitung sebesar 0,207 lebih besar daripada harga r 

tabel dengan taraf signifikansi 5% dengan N = 104 adalah sebesar 0,192. 

4. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Faktor hambatan belajar 

dapat dari segi eksternal dengan prestasi belajar pada mata pelajaran 

Teknologi Mekanik pada kelas X jurusan teknik pemesinan di SMK Negeri 3 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan r hitung sebesar 0,236 lebih besar 

daripada r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 104 sebesar 0,192. 

5. Prestasi belajar siswa akan meningkat, apabila faktor belajar dari segi internal 

dan eksternal ditingkatkan. Koefisien regresi pada faktor belajar dari segi 

eksternal yaitu sebesar 0,054, dan pada faktor belajar dari segi internal yaitu 

sebesar 0,067. Hal ini berarti sumbangan dari faktor hambatan belajar dari 

segi eksternal lebih besar daripada dari segi internal pada mata pelajaran 

Teknologi Mekanik kelas X di SMK Negeri 3 Yogyakarta.  

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka peneliti memiliki saran kepada 

berbagai pihak dengan sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah harus mengusahakan peningkatan prestasi belajar pada 

mata pelajara Teknologi Mekanik. Hal ini dapat dilakukan dengan lebih 
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memperhatikan faktor-faktor yang dapat menghambat siswa dari segi internal 

maupun eksternal. Dalam hal ini kesiapan siswa dan keadaan lingkungan 

masyarakat siswa memiliki skor yang paling rendah. Oleh karena itu perlu 

diperhatikan dan ditanggapi dengan baik pada hal-hal berikut agar prestasi 

belajar siswa semakin meningkat.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa ada hubungan yang positif 

dan signifikan antara faktor hambatan belajar siswa dari segi internal dan 

eksternal pada mata pelajaran Teknologi Mekanik kelas X di SMK Negeri 3 

Yogyakarta. Faktor belajar internal yaitu minat, bakat, motivasi, dan kesiapan, 

sedangkan faktor belajar internal yaitu metode mengajar, relasi guru dengan 

siswa, media pembelajaran, dan faktor masyarakat. Dapat diketahui bahwa 

faktor yang berpengaruh terhadap belajar siswa masih banyak lagi, sehingga 

dalam penelitian selajutnya dapat diteliti pada faktor-faktor yang lain. 

C. Implementasi 

Dari hasil penelitian ini dapat diimplementasikan pada pihak sekolah 

dengan selalu memperhatikan kesiapan siswa pada matapelajaran Teknologi 

mekanik, dengan cara mengingatkan siswa untuk selalu belajar, percaya diri, 

bisa mengontrol keadaan, dan lain sebagainya yang meningkatkan kesiapan 

siswa. Selainitu juga memperhatikan lingkungan masyarakat pada siswa, dengan 

menyarankan agar siswa bisa belajar pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan mata pelajaran Teknologi Mekanik, dan menyarankan siswa agar bisa 

memilih teman bergaul yang bisa diajak berdiskusi tentang mata pelajaran 

tersebut. 
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Lampiran 1 Surat Pernyataan Validasi Instrumen 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 4 Surat Ijin Penelitian dari Gubernur Provinsi DIY 
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Lampiran 5 Surat Ijin Penelitian dari Walikota Yogyakarta 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 



NO 
MINAT BAKAT MOTIVASI KESIAPAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 

2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 1 4 3 4 2 4 2 4 3 1 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 2 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

6 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 

7 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 3 

8 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 

9 3 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 3 2 4 4 3 1 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 

10 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 

11 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

12 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

13 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 

14 3 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 2 1 4 3 2 

15 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 

16 3 3 3 2 1 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 

17 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 

18 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 

19 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 

20 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 

21 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 4 

22 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 

23 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

24 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 3 2 4 

25 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 
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26 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 

27 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 

28 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 

29 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 

30 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

31 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

32 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

33 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 

34 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 

35 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

36 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 

37 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

38 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 

39 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 1 3 3 4 3 3 2 2 2 1 4 2 3 

40 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 4 2 4 

41 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 

42 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 

43 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 

44 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 

45 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

46 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 

47 3 3 3 2 2 4 4 2 1 2 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 2 1 4 1 2 4 2 1 4 4 4 4 3 1 4 3 3 2 3 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

49 3 3 2 2 3 4 4 3 1 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 

50 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 

51 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 

52 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 



53 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 3 2 4 

54 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

55 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

56 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 4 2 4 

57 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 4 2 4 

58 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 2 3 4 2 4 3 2 

59 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 

60 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

61 4 3 4 4 1 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 1 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 

62 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 

63 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 

64 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

65 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 

66 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

67 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 

68 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 

69 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 

70 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

71 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

72 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 

73 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 2 

74 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 

75 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

76 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 4 2 4 

77 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

78 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 

79 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 1 3 2 4 



80 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 2 4 2 2 2 3 3 2 4 

81 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 

82 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

83 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

84 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 

85 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 

86 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

87 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 

88 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

89 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 

90 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

91 3 2 3 3 3 4 2 1 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 1 3 2 4 2 4 3 2 2 4 2 2 4 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

93 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

94 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 

95 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

96 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 

97 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 

98 4 3 4 3 3 4 4 3 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

99 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 

100 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 

101 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 

102 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

103 3 3 4 3 1 4 4 1 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 1 3 2 3 

104 4 3 3 3 4 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 

 



NO 
METODE MENGAJAR RELASI GURU DG SISWA MEDIA PEMBELAJARAN FAKTOR MASYARAKAT 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 

1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 3 2 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 

8 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 

9 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 

10 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 3 3 1 3 2 

11 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

12 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 4 

14 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 3 2 4 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

16 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 1 2 

17 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 1 3 4 

18 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 

19 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 2 3 

21 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

22 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 2 3 2 4 

23 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

24 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 

25 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 
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26 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 

27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

29 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 

30 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

32 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 

33 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 

34 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

36 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 

39 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 

40 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 1 1 1 4 4 4 

41 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 

42 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 1 1 4 1 3 

43 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 

44 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 3 3 1 3 2 

45 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

46 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 

47 4 4 3 3 2 1 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 2 2 1 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 

49 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 4 

50 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 

51 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

52 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 



53 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 

54 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 

55 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

57 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

58 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

59 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

60 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 

61 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

62 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 

63 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 3 2 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 

65 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 

66 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 4 

67 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

68 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 

69 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 

70 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 

71 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 

72 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 

74 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 

75 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

76 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 

77 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 

78 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 



80 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 4 3 3 

81 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

82 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 

83 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

84 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 2 

86 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 

90 3 4 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 4 2 2 3 

91 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 

92 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

93 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 

94 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

96 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 1 3 3 3 2 3 

97 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 

98 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 

99 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 

100 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 

101 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 

102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 

103 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 

104 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 
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Lampiran 9 Tingkat Reliabilitas Angket Hambatan Belajar Internal 

1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 

5 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 1 4 2 3 3 

7 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 3 1 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 

11 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 

13 2 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

15 3 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 

17 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 4 

19 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

23 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

25 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 

27 1 1 2 2 3 1 2 2 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 

29 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

31 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

33 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

35 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 

37 3 4 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 

39 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

 

2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

6 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 

8 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 4 1 2 2 3 3 

10 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 

12 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 

14 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

18 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

22 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

26 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

28 1 1 1 2 3 1 2 1 2 1 2 3 4 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 

30 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

32 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 

34 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

36 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

38 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

40 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
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X Y X2 Y2 XY 

83 75 6889 5625 6225 

85 77 7225 5929 6545 

67 84 4489 7056 5628 

72 58 5184 3364 4176 

64 78 4096 6084 4992 

73 64 5329 4096 4672 

63 75 3969 5625 4725 

75 84 5625 7056 6300 

74 70 5476 4900 5180 

77 78 5929 6084 6006 

80 73 6400 5329 5840 

73 82 5329 6724 5986 

78 78 6084 6084 6084 

50 51 2500 2601 2550 

73 71 5329 5041 5183 

77 67 5929 4489 5159 

75 73 5625 5329 5475 

62 72 3844 5184 4464 

72 70 5184 4900 5040 

65 75 4225 5625 4875 

1438 1455 104660 107125 105105 

 

Rxy 0.958 

Ri 0.979 
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Lampiran 10 Tingkat Reliabilitas Angket Hambatan Belajar Eksternal 

1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 

7 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 2 3 1 4 

11 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 

13 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 

15 4 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 

17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

21 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

25 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 

27 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

29 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 

31 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 1 4 2 3 3 3 3 2 3 

33 2 3 4 2 2 4 3 3 2 4 4 2 3 3 2 1 2 1 3 4 3 3 3 3 

35 1 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 1 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 

 

2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

8 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 

10 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 

16 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 

18 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

20 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

22 2 3 3 4 3 4 2 3 2 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

26 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

30 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 

32 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 4 3 2 3 

34 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 

36 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 2 3 
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X Y X2 Y2 XY 

72 73 5184 5329 5256 

73 73 5329 5329 5329 

76 75 5776 5625 5700 

76 72 5776 5184 5472 

74 75 5476 5625 5550 

74 76 5476 5776 5624 

74 69 5476 4761 5106 

67 79 4489 6241 5293 

76 72 5776 5184 5472 

77 76 5929 5776 5852 

77 71 5929 5041 5467 

76 77 5776 5929 5852 

72 76 5184 5776 5472 

70 71 4900 5041 4970 

73 75 5329 5625 5475 

68 64 4624 4096 4352 

66 81 4356 6561 5346 

64 75 4096 5625 4800 

1305 1330 94881 98524 96388 

 

Rxy 0.988 

Ri 0.994 
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Lampiran 11 Tabel Interpretasi Nilai r 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 

Tinggi 

Cukup 
Agak rendah 
Rendah 

Sangat rendah (tak berkorelasi) 

 

Harga rxy menunjukkan indeks korelasi mengandung tiga makna, yaitu: 

(1) ada dan tidaknya korelasi, (2) arah korelasi, (3) besarnya korelasi. 

a. Ada dan tidaknya korelasi , ditunjukkan oleh besarnya angka yang terdapat di 

belakang koma. Jika angka tersebut terlalu kecil sampai empat angka di 

belakang koma, mosalnya 0,0002, maka dapat dianggap bahwa antara  

variabel X dengan variabel Y, karena kalau toh ada, angkanya terlalu kecil, 

lalu diabaikan. 

b. Arah korelasi, yaitu arah yang menunjukkan kesejajaran antara nilai variabel X 

dengan nilai variabel Y. Arah dari korelasi ini ditunjukkan oleh tanda hitung 

yang ada di depan indeks. Jika tanda plus (+), maka arah korelasinya positif, 

sedang kalau minus (-), maka arah korelasinya negatif.  

c. Besarnya korelasi, yaitu besarnya angka yang menunjukkan kuat dan 

tidaknya, atau mantap dan tidaknya kesejajaran antara dua variabel aygn 

diukur korelasinya, dalam hal menentukan besarnya korelasi ini kita tidak 

perlu memperhatikan tanda hitung yang terdapat di depan indeks. Oleh 

karena adanya makna positifdan negatif juga diartikan sebagai besaran dalam 

garis bilangan dengan tanda (-) dan (+) maka tidak sedikit kita yang terkecoh 

mengartikan besarnya korelasi. 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 213)
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Lampiran 12 Nilai Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik 
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Lampiran 13 Korelasi Antara Faktor Hambatan Belajar Internal Dengan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik. 

NO (X1) RT(Y) INT(X1)2 RT(Y)2 X1Y 
 Rxy 

1 75.00 78.50 5625.00 6162.25 5887.50 
 

0.207 

2 62.50 77.50 3906.25 6006.25 4843.75 
  3 83.33 78.00 6944.44 6084.00 6500.00 
  4 79.17 79.00 6267.36 6241.00 6254.17 
  5 70.83 78.00 5017.36 6084.00 5525.00 
  6 62.50 79.00 3906.25 6241.00 4937.50 
  7 54.17 76.50 2934.03 5852.25 4143.75 
  8 79.17 78.50 6267.36 6162.25 6214.58 
  9 66.67 77.50 4444.44 6006.25 5166.67 
  10 62.50 76.00 3906.25 5776.00 4750.00 
  11 66.67 79.00 4444.44 6241.00 5266.67 
  12 70.83 79.00 5017.36 6241.00 5595.83 
  13 79.17 78.00 6267.36 6084.00 6175.00 
  14 54.17 78.00 2934.03 6084.00 4225.00 
  15 58.33 77.50 3402.78 6006.25 4520.83 
  16 79.17 79.00 6267.36 6241.00 6254.17 
  17 70.83 77.50 5017.36 6006.25 5489.58 
  18 83.33 80.00 6944.44 6400.00 6666.67 
  19 66.67 64.00 4444.44 4096.00 4266.67 
  20 66.67 79.00 4444.44 6241.00 5266.67 
  21 62.50 79.00 3906.25 6241.00 4937.50 
  22 75.00 79.00 5625.00 6241.00 5925.00 
  23 79.17 77.00 6267.36 5929.00 6095.83 
  24 70.83 78.00 5017.36 6084.00 5525.00 
  25 66.67 78.50 4444.44 6162.25 5233.33 
  26 70.83 78.00 5017.36 6084.00 5525.00 
  27 66.67 78.50 4444.44 6162.25 5233.33 
  28 58.33 77.50 3402.78 6006.25 4520.83 
  29 70.83 78.00 5017.36 6084.00 5525.00 
  30 75.00 80.00 5625.00 6400.00 6000.00 
  31 70.83 78.00 5017.36 6084.00 5525.00 
  32 66.67 79.00 4444.44 6241.00 5266.67 
  33 79.17 76.50 6267.36 5852.25 6056.25 
  34 58.33 78.50 3402.78 6162.25 4579.17 
  35 66.67 77.50 4444.44 6006.25 5166.67 
  36 66.67 76.00 4444.44 5776.00 5066.67 
  37 75.00 79.00 5625.00 6241.00 5925.00 
  38 66.67 79.00 4444.44 6241.00 5266.67 
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39 50.00 80.00 2500.00 6400.00 4000.00 
  40 66.67 78.00 4444.44 6084.00 5200.00 
  41 75.00 77.50 5625.00 6006.25 5812.50 
  42 62.50 79.00 3906.25 6241.00 4937.50 
  43 66.67 77.50 4444.44 6006.25 5166.67 
  44 79.17 82.00 6267.36 6724.00 6491.67 
  45 70.83 78.50 5017.36 6162.25 5560.42 
  46 83.33 81.50 6944.44 6642.25 6791.67 
  47 70.83 79.00 5017.36 6241.00 5595.83 
  48 70.83 79.00 5017.36 6241.00 5595.83 
  49 58.33 77.00 3402.78 5929.00 4491.67 
  50 70.83 78.00 5017.36 6084.00 5525.00 
  51 62.50 78.50 3906.25 6162.25 4906.25 
  52 62.50 78.00 3906.25 6084.00 4875.00 
  53 70.83 78.00 5017.36 6084.00 5525.00 
  54 70.83 79.00 5017.36 6241.00 5595.83 
  55 79.17 83.00 6267.36 6889.00 6570.83 
  56 66.67 81.00 4444.44 6561.00 5400.00 
  57 66.67 85.50 4444.44 7310.25 5700.00 
  58 70.83 81.50 5017.36 6642.25 5772.92 
  59 66.67 76.00 4444.44 5776.00 5066.67 
  60 66.67 77.00 4444.44 5929.00 5133.33 
  61 83.33 80.00 6944.44 6400.00 6666.67 
  62 66.67 82.00 4444.44 6724.00 5466.67 
  63 70.83 82.00 5017.36 6724.00 5808.33 
  64 66.67 79.00 4444.44 6241.00 5266.67 
  65 70.83 80.00 5017.36 6400.00 5666.67 
  66 79.17 80.50 6267.36 6480.25 6372.92 
  67 75.00 86.00 5625.00 7396.00 6450.00 
  68 70.83 87.00 5017.36 7569.00 6162.50 
  69 83.33 85.00 6944.44 7225.00 7083.33 
  70 75.00 81.00 5625.00 6561.00 6075.00 
  71 75.00 81.50 5625.00 6642.25 6112.50 
  72 70.83 81.00 5017.36 6561.00 5737.50 
  73 70.83 85.00 5017.36 7225.00 6020.83 
  74 70.83 83.00 5017.36 6889.00 5879.17 
  75 70.83 81.00 5017.36 6561.00 5737.50 
  76 66.67 86.50 4444.44 7482.25 5766.67 
  77 83.33 82.00 6944.44 6724.00 6833.33 
  78 75.00 85.00 5625.00 7225.00 6375.00 
  79 62.50 78.50 3906.25 6162.25 4906.25 
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80 54.17 78.50 2934.03 6162.25 4252.08 
  81 66.67 81.50 4444.44 6642.25 5433.33 
  82 66.67 80.50 4444.44 6480.25 5366.67 
  83 75.00 78.00 5625.00 6084.00 5850.00 
  84 79.17 80.50 6267.36 6480.25 6372.92 
  85 87.50 77.50 7656.25 6006.25 6781.25 
  86 70.83 78.50 5017.36 6162.25 5560.42 
  87 66.67 79.00 4444.44 6241.00 5266.67 
  88 66.67 77.00 4444.44 5929.00 5133.33 
  89 70.83 79.50 5017.36 6320.25 5631.25 
  90 83.33 79.00 6944.44 6241.00 6583.33 
  91 62.50 79.50 3906.25 6320.25 4968.75 
  92 75.00 78.00 5625.00 6084.00 5850.00 
  93 70.83 79.50 5017.36 6320.25 5631.25 
  94 70.83 80.50 5017.36 6480.25 5702.08 
  95 66.67 79.00 4444.44 6241.00 5266.67 
  96 70.83 83.50 5017.36 6972.25 5914.58 
  97 62.50 82.50 3906.25 6806.25 5156.25 
  98 75.00 80.00 5625.00 6400.00 6000.00 
  99 75.00 79.00 5625.00 6241.00 5925.00 
  100 66.67 79.00 4444.44 6241.00 5266.67 
  101 75.00 77.00 5625.00 5929.00 5775.00 
  102 66.67 78.00 4444.44 6084.00 5200.00 
  103 66.67 78.50 4444.44 6162.25 5233.33 
  104 66.67 78.00 4444.44 6084.00 5200.00 
    7291.67 8248.50 516562.50 654999.25 578745.83 
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Lampiran 14 Korelasi Antara Faktor Hambatan Belajar Eksternal Dengan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik. 

NO (X2) RT(Y) INT(X2)2 RT(Y)2 X1Y 
 

Rxy 

1 80.00 78.50 6400.00 6162.25 6280.00 
 

0.236 

2 45.00 77.50 2025.00 6006.25 3487.50 
  3 60.00 78.00 3600.00 6084.00 4680.00 
  4 75.00 79.00 5625.00 6241.00 5925.00 
  5 75.00 78.00 5625.00 6084.00 5850.00 
  6 75.00 79.00 5625.00 6241.00 5925.00 
  7 60.00 76.50 3600.00 5852.25 4590.00 
  8 65.00 78.50 4225.00 6162.25 5102.50 
  9 55.00 77.50 3025.00 6006.25 4262.50 
  10 75.00 76.00 5625.00 5776.00 5700.00 
  11 75.00 79.00 5625.00 6241.00 5925.00 
  12 75.00 79.00 5625.00 6241.00 5925.00 
  13 50.00 78.00 2500.00 6084.00 3900.00 
  14 70.00 78.00 4900.00 6084.00 5460.00 
  15 60.00 77.50 3600.00 6006.25 4650.00 
  16 55.00 79.00 3025.00 6241.00 4345.00 
  17 75.00 77.50 5625.00 6006.25 5812.50 
  18 100.00 80.00 10000.00 6400.00 8000.00 
  19 50.00 64.00 2500.00 4096.00 3200.00 
  20 70.00 79.00 4900.00 6241.00 5530.00 
  21 95.00 79.00 9025.00 6241.00 7505.00 
  22 55.00 79.00 3025.00 6241.00 4345.00 
  23 75.00 77.00 5625.00 5929.00 5775.00 
  24 65.00 78.00 4225.00 6084.00 5070.00 
  25 75.00 78.50 5625.00 6162.25 5887.50 
  26 70.00 78.00 4900.00 6084.00 5460.00 
  27 75.00 78.50 5625.00 6162.25 5887.50 
  28 60.00 77.50 3600.00 6006.25 4650.00 
  29 85.00 78.00 7225.00 6084.00 6630.00 
  30 80.00 80.00 6400.00 6400.00 6400.00 
  31 70.00 78.00 4900.00 6084.00 5460.00 
  32 65.00 79.00 4225.00 6241.00 5135.00 
  33 80.00 76.50 6400.00 5852.25 6120.00 
  34 65.00 78.50 4225.00 6162.25 5102.50 
  35 75.00 77.50 5625.00 6006.25 5812.50 
  36 60.00 76.00 3600.00 5776.00 4560.00 
  37 70.00 79.00 4900.00 6241.00 5530.00 
  38 70.00 79.00 4900.00 6241.00 5530.00 
  



104 
 

39 65.00 80.00 4225.00 6400.00 5200.00 
  40 50.00 78.00 2500.00 6084.00 3900.00 
  41 65.00 77.50 4225.00 6006.25 5037.50 
  42 45.00 79.00 2025.00 6241.00 3555.00 
  43 70.00 77.50 4900.00 6006.25 5425.00 
  44 75.00 82.00 5625.00 6724.00 6150.00 
  45 70.00 78.50 4900.00 6162.25 5495.00 
  46 50.00 81.50 2500.00 6642.25 4075.00 
  47 80.00 79.00 6400.00 6241.00 6320.00 
  48 55.00 79.00 3025.00 6241.00 4345.00 
  49 60.00 77.00 3600.00 5929.00 4620.00 
  50 65.00 78.00 4225.00 6084.00 5070.00 
  51 75.00 78.50 5625.00 6162.25 5887.50 
  52 65.00 78.00 4225.00 6084.00 5070.00 
  53 70.00 78.00 4900.00 6084.00 5460.00 
  54 65.00 79.00 4225.00 6241.00 5135.00 
  55 95.00 83.00 9025.00 6889.00 7885.00 
  56 70.00 81.00 4900.00 6561.00 5670.00 
  57 75.00 85.50 5625.00 7310.25 6412.50 
  58 70.00 81.50 4900.00 6642.25 5705.00 
  59 60.00 76.00 3600.00 5776.00 4560.00 
  60 65.00 77.00 4225.00 5929.00 5005.00 
  61 85.00 80.00 7225.00 6400.00 6800.00 
  62 80.00 82.00 6400.00 6724.00 6560.00 
  63 60.00 82.00 3600.00 6724.00 4920.00 
  64 55.00 79.00 3025.00 6241.00 4345.00 
  65 65.00 80.00 4225.00 6400.00 5200.00 
  66 60.00 80.50 3600.00 6480.25 4830.00 
  67 75.00 86.00 5625.00 7396.00 6450.00 
  68 75.00 87.00 5625.00 7569.00 6525.00 
  69 65.00 85.00 4225.00 7225.00 5525.00 
  70 65.00 81.00 4225.00 6561.00 5265.00 
  71 60.00 81.50 3600.00 6642.25 4890.00 
  72 70.00 81.00 4900.00 6561.00 5670.00 
  73 85.00 85.00 7225.00 7225.00 7225.00 
  74 55.00 83.00 3025.00 6889.00 4565.00 
  75 75.00 81.00 5625.00 6561.00 6075.00 
  76 65.00 86.50 4225.00 7482.25 5622.50 
  77 70.00 82.00 4900.00 6724.00 5740.00 
  78 75.00 85.00 5625.00 7225.00 6375.00 
  79 55.00 78.50 3025.00 6162.25 4317.50 
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80 55.00 78.50 3025.00 6162.25 4317.50 
  81 90.00 81.50 8100.00 6642.25 7335.00 
  82 70.00 80.50 4900.00 6480.25 5635.00 
  83 65.00 78.00 4225.00 6084.00 5070.00 
  84 75.00 80.50 5625.00 6480.25 6037.50 
  85 55.00 77.50 3025.00 6006.25 4262.50 
  86 75.00 78.50 5625.00 6162.25 5887.50 
  87 75.00 79.00 5625.00 6241.00 5925.00 
  88 60.00 77.00 3600.00 5929.00 4620.00 
  89 85.00 79.50 7225.00 6320.25 6757.50 
  90 55.00 79.00 3025.00 6241.00 4345.00 
  91 55.00 79.50 3025.00 6320.25 4372.50 
  92 75.00 78.00 5625.00 6084.00 5850.00 
  93 75.00 79.50 5625.00 6320.25 5962.50 
  94 75.00 80.50 5625.00 6480.25 6037.50 
  95 60.00 79.00 3600.00 6241.00 4740.00 
  96 55.00 83.50 3025.00 6972.25 4592.50 
  97 65.00 82.50 4225.00 6806.25 5362.50 
  98 60.00 80.00 3600.00 6400.00 4800.00 
  99 75.00 79.00 5625.00 6241.00 5925.00 
  100 65.00 79.00 4225.00 6241.00 5135.00 
  101 80.00 77.00 6400.00 5929.00 6160.00 
  102 55.00 78.00 3025.00 6084.00 4290.00 
  103 70.00 78.50 4900.00 6162.25 5495.00 
  104 80.00 78.00 6400.00 6084.00 6240.00 
    7095.00 8248.50 495975.00 654999.25 563447.50 
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Lampiran 15 Tabel Nilai-Nilai r Product Moment 
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Lampiran 16 Regresi Antara Faktor Hambatan Belajar internal Eksternal Dengan 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik. 

No X1 X2 Y 

1 75.00 80.00 78.50 

2 62.50 45.00 77.50 

3 83.33 60.00 78.00 

4 79.17 75.00 79.00 

5 70.83 75.00 78.00 

6 62.50 75.00 79.00 

7 54.17 60.00 76.50 

8 79.17 65.00 78.50 

9 66.67 55.00 77.50 

10 62.50 75.00 76.00 

11 66.67 75.00 79.00 

12 70.83 75.00 79.00 

13 79.17 50.00 78.00 

14 54.17 70.00 78.00 

15 58.33 60.00 77.50 

16 79.17 55.00 79.00 

17 70.83 75.00 77.50 

18 83.33 100.00 80.00 

19 66.67 50.00 64.00 

20 66.67 70.00 79.00 

21 62.50 95.00 79.00 

22 75.00 55.00 79.00 

23 79.17 75.00 77.00 

24 70.83 65.00 78.00 

25 66.67 75.00 78.50 

26 70.83 70.00 78.00 

27 66.67 75.00 78.50 

28 58.33 60.00 77.50 

29 70.83 85.00 78.00 

30 75.00 80.00 80.00 

31 70.83 70.00 78.00 

32 66.67 65.00 79.00 

33 79.17 80.00 76.50 

34 58.33 65.00 78.50 

35 66.67 75.00 77.50 

36 66.67 60.00 76.00 

37 75.00 70.00 79.00 

38 66.67 70.00 79.00 

39 50.00 65.00 80.00 

40 66.67 50.00 78.00 

41 75.00 65.00 77.50 

42 62.50 45.00 79.00 

43 66.67 70.00 77.50 

44 79.17 75.00 82.00 

45 70.83 70.00 78.50 

46 83.33 50.00 81.50 

47 70.83 80.00 79.00 

48 70.83 55.00 79.00 

49 58.33 60.00 77.00 

50 70.83 65.00 78.00 

51 62.50 75.00 78.50 

52 62.50 65.00 78.00 

53 70.83 70.00 78.00 

54 70.83 65.00 79.00 

55 79.17 95.00 83.00 

56 66.67 70.00 81.00 

57 66.67 75.00 85.50 

58 70.83 70.00 81.50 

59 66.67 60.00 76.00 

60 66.67 65.00 77.00 

61 83.33 85.00 80.00 

62 66.67 80.00 82.00 

63 70.83 60.00 82.00 

64 66.67 55.00 79.00 

65 70.83 65.00 80.00 

66 79.17 60.00 80.50 

67 75.00 75.00 86.00 

68 70.83 75.00 87.00 

69 83.33 65.00 85.00 

70 75.00 65.00 81.00 

71 75.00 60.00 81.50 

72 70.83 70.00 81.00 

73 70.83 85.00 85.00 

74 70.83 55.00 83.00 

75 70.83 75.00 81.00 

76 66.67 65.00 86.50 

77 83.33 70.00 82.00 

78 75.00 75.00 85.00 

79 62.50 55.00 78.50 

80 54.17 55.00 78.50 

81 66.67 90.00 81.50 

82 66.67 70.00 80.50 

83 75.00 65.00 78.00 

84 79.17 75.00 80.50 

85 87.50 55.00 77.50 

86 70.83 75.00 78.50 

87 66.67 75.00 79.00 

88 66.67 60.00 77.00 

89 70.83 85.00 79.50 

90 83.33 55.00 79.00 

91 62.50 55.00 79.50 

92 75.00 75.00 78.00 

93 70.83 75.00 79.50 

94 70.83 75.00 80.50 

95 66.67 60.00 79.00 

96 70.83 55.00 83.50 

97 62.50 65.00 82.50 

98 75.00 60.00 80.00 

99 75.00 75.00 79.00 

100 66.67 65.00 79.00 

101 75.00 80.00 77.00 

102 66.67 55.00 78.00 

103 66.67 70.00 78.50 

104 66.67 80.00 78.00 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 70.966 2.880  24.643 .000 

X1 .067 .037 .174 1.803 .074 

X2 .054 .025 .208 2.158 .033 

a. Dependent Variable: Y 

 

Y = 70,966 + 0,067 X1 + 0,054 X2  
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Lampiran 17 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 18 Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 19 Silabus Teknologi Mekanik 

NO 
MATA 

PELAJARAN 

KOMPETENSI DASAR 

KI 1 

(SIKAP 

RELEGIUS) 

K2 

(SIKAP 

SOSIAL) 

K3 

(KETERAMPILAN) 

K4 

(PENGETAHUAN) 

3. Teknologi 

Mekanik 

   Melaksanaka

n Prosedur 

Operasional 
Standar 

(POS) K3L  

 Menjelaskan Prosedur 

Operasi Standar (POS) 

keselamatan, 
kesehatan kerja dan 

lingkungan (K3L) 

   Menetapkan 

jenis bahan 

teknik (logam 

ferrous dan 

non ferrous) 

 Melakukan 

pengujian 

bahan logam 

(cara 

destructive 

dan non 

 destructive) 

 Menerapkan 

perhitungan 

hasil 

pengujian 

bahan logam 

 Menjelaskan macam-

macam bahan teknik  

 Menjelaskan macam-

macam bahan logam 

(ferrous dan non 

ferrous) 

 Menjelaskan proses 

pembuatan bahan 

logam (ferrous dan 

non ferrous) 

 Menjelaskan macam-

macam proses 

pengujian bahan logam 

 Menjelaskan 

perhitungan hasil 

pengujian bahan logam 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 Menggunakan 

peralatan 
pembandinga

n dan/atau alat 

ukur dasar 

 Menjelaskan macam-

macam dan fungsi 
peralatan 

pembandingdan/atau 

alat ukur dasar 

 Menjelaskan cara 

penggunaan peralatan 

pembandingan 

dan/atau alat ukur 

dasar 

 Menjelaskan cara 

pemeliharaan peralatan 

pembandingan 

dan/atau alat ukur 

dasar sebelum dan 
setelah digunakan 

   Menggunakan 

alat ukur 

mekanik 

presisi 

 Menjelaskan macam-

macam dan fungsi alat 

ukur mekanik presisi 

 Menjelaskan cara 

penggunaan alat ukur 

mekanik presisi 

 Menjelaskan cara 

pemeliharaan alat ukur 

mekanik presisi 

sebelum dan setelah 
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NO 
MATA 

PELAJARAN 

KOMPETENSI DASAR 

KI 1 
(SIKAP 

RELEGIUS) 

K2 
(SIKAP 

SOSIAL) 

K3 
(KETERAMPILAN) 

K4 
(PENGETAHUAN) 

digunakan 

   Menggunakan 

Perkakas 

tangan 

 Menjelaskan macam-

macam dan fungsi 

perkakas tangan 

 Menjelaskan cara 

penggunaan perkakas 

tangan 

 Menjelaskan cara 

pemeliharaan perkakas 

tangan sebelum dan 

setelah digunakan 

   Menggunakan 

perkakas 
bertenaga  

 Menjelaskan macam-

macam dan fungsi 
perkakas bertenaga 

 Menjelaskan cara 

penggunaan perkakas 

bertenaga 

 Menjelaskan cara 

pemeliharaan perkakas 

bertenaga sebelum dan 

setelah digunakan 

   Mengangkat 

material 

secara manual 

 Menjelaskanmacam-

macam dan jenis 

fungsi  alat angkat dan 

angkut 

 Menjelaskan cara 

mengangkat material 
sesuai POS 

   Melakukan 

pengecoran 

logam non-

ferrountuk 

pekerjaan 

sederhana 

 Menjelaskan prinsip 

dasar pengecoran 

logam 

 Menjelaskan proses 

pengecoran sesuai 

POS 

   Menerapkan 

prinsip kerja 

dasar sistem 

pnematik 

 Menjelaskan macam-

macam dan prinsip 

kerja kompressor  

 Menjelaskan macam-

macam dan prinsip 

kerja komponen 

pnematik 

   Menerapkan 

prinsip kerja 

dasar sistem 
hidrolik 

 Menjelaskan macam-

macam dan prinsip 

kerja pompa  

 Menjelaskan macam-

macam dan prinsip 

kerja komponen 

hidrolik 
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NO 
MATA 

PELAJARAN 

KOMPETENSI DASAR 

KI 1 
(SIKAP 

RELEGIUS) 

K2 
(SIKAP 

SOSIAL) 

K3 
(KETERAMPILAN) 

K4 
(PENGETAHUAN) 

   Menerapkan 

prinsip kerja 

sistem 

otomasi 

(mekanik, 

eleketrik, 

pnematik 

dan/atau 

hidrolik) 

 Menjelaskan macam-

macam sistem otomasi 

(mekanik, eleketrik, 

pnematik dan/atau 

hidrolik) 

 Menjelaskan prinsip 

kerja sistem otomasi 

   Melakukan 

pekerjaan 

dengan mesin 

bor 

(pengeboran 

tembus dan 

tidak tembus) 

 Melakukan 

penggerindaa
n dengan 

mesin gerinda 

bangku/ 

pedestal 

 Menjelaskan macam-

macam dan fungsi 

mesin bor  

 Menjelaskan bagian-

bagian dan 

perlengkapan mesin 

bor  

 Menjelaskan cara 

pengoperasian mesin 

bor  

 Menjelaskan macam-

macam dan fungsi 

mesin gerinda 

bangku/pedestal 

 Menjelaskan bagian-

bagian dan 

perlengkapan gerinda 

bangku/pedestal  

 Menjelaskan cara 

pengoperasian mesin 

gerinda 

bangku/pedestal  

   Memilih 

mesin sekrap 
sesuai 

kebutuhan 

kerja 

 Memilih 

perlengkapan 

mesin sekrap 

sesuai 

kebutuhan 

kerja 

 Mengoperasik

an mesin 

sekrapsesuai 

dengan POS  

 Memilih 

pahat sekrap 

sesuai 

kebutuhan 

 Menjelaskan macam-

macam dan fungsi 
mesin sekrap 

 Menjelaskan bagian-

bagian dan 

perlengkapan mesin 

sekrap 

 Menjelaskan cara 

pengoperasian mesin 

sekrap 

 Menjelaskan macam-

macam bentuk, fungsi 

dan bahan pahat sekrap 

 Menjelaskan geometris 

pahat sekrap 

 Menjelaskan parameter 
pemotongan pada 

proses pemesinan 
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NO 
MATA 

PELAJARAN 

KOMPETENSI DASAR 

KI 1 
(SIKAP 

RELEGIUS) 

K2 
(SIKAP 

SOSIAL) 

K3 
(KETERAMPILAN) 

K4 
(PENGETAHUAN) 

kerja 

 Menerapkan 

parameter 

pemotongan 

pada proses 

pemesinan 

sekrap 

 Melakukan 

pekerjaan 

dengan mesin 

sekrap sesuai 
dengan POS 

sekrap 

 Menghitung parameter 

pemotongan pada 

proses pemesinan 

sekrap 

 Menjelaskan beberapa 

macam teknik 

pemesinan sekrap  

   Memilih 

mesin bubut 

sesuai 

kebutuhan 

kerja 

 Memilih 

perlengkapan 

mesin bubut 

sesuai 

kebutuhan 

kerja 

 Mengoperasik

an mesin 
bubut sesuai 

dengan POS 

 Memilih alat 

potong bubut 

sesuai 

kebutuhan 

kerja 

 Menerapkan 

parameter 

pemotongan 

pada proses 

pemesinan 

bubut 

 Melakukan 

pekerjaan 

dengan mesin 

bubutsesuai 

dengan POS 

 Menjelaskan macam-

macam dan fungsi 

mesin bubut 

 Menjelaskan bagian-

bagian dan 

perlengkapan mesin 

bubut 

 Menjelaskan cara 

pengoperasian mesin 

bubut 

 Menjelaskan macam-

macam alat potong, 

fungsi dan bahan yang 

digunakan pada proses 
pemesinan bubut 

 Menjelaskan geometris 

alat potong pada 

proses pemesinan 

bubut 

 Menjelaskan parameter 

pemotongan pada 

proses pemesinan 

bubut 

 Menghitung parameter 

pemotongan pada 

proses pemesinan 

bubut 

 Menjelaskan beberapa 

macam 

teknikpemesinan bubut 

   Memilih 

mesin frais 

sesuai 

kebutuhan 

kerja 

 Memilih 

perlengkapan 

 Menjelaskan macam-

macam dan fungsi 

mesin frais 

 Menjelaskan bagian-

bagian dan 

perlengkapan mesin 

frais 
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NO 
MATA 

PELAJARAN 

KOMPETENSI DASAR 

KI 1 
(SIKAP 

RELEGIUS) 

K2 
(SIKAP 

SOSIAL) 

K3 
(KETERAMPILAN) 

K4 
(PENGETAHUAN) 

mesin frais 

sesuai 

kebutuhan 

kerja 

 Mengoperasik

an mesin 

fraissesuai 

dengan POS  

 Memilih alat 

potong frais 

sesuai 
kebutuhan 

kerja 

 Mengoperasik

an mesin frais 

sesuai dengan 

POS 

 Menerapkan 

parameter 

pemotongan 

pada proses 

pemesinan 

frais 

 Melakukan 
pekerjaan 

dengan mesin 

fraissesuai 

dengan POS 

 Menjelaskan cara 

pengoperasian mesin 

frais 

 Menjelaskan macam-

macam alat potong, 

fungsi dan bahan yang 

digunakan pada proses 

pemesinan frais 

 Menjelaskan geometris 

alat potong pada 

proses pemesinan frais 

 Memilih alat potong 
dan alat bantu sesuai 

kebutuhan kerja 

 Menjelaskan parameter 

pemotongan pada 

proses pemesinan frais 

 Menghitung parameter 

pemotongan pada 

proses pemesinan frais 

 Menerapkan parameter 

pemotongan pada 

proses pemesinan frais 

 Menjelaskan teknik 

pemesinan frais 

  Memilih dan 

menetapkan 

kebutuhan 

peralatan 

pengelasan : 

 Bagian utama 

las oksi-

asetilin 

 Bagian utama 

las busur 
manual 

 Bagian utama 

las 

MIG/MAG 

(GMAW) 

 Bagian utama 

las TIG 

(GTAW) 

 Bagian utama 

las busur 

rendam 

 Bagian utama 

Mengidentifikasi 

kebutuhan peralatan 

pengelasan : 

 Menjelaskan bagian 

utama las oksi-asetilin 

 Menjelaskan bagian 

utama las busur 

manual 

 Menjelaskan bagian 

utama las MIG/MAG 
(GMAW) 

 Menjelaskan bagian 

utama las TIG 

(GTAW) 

 Menjelaskan bagian 

utama las busur 

rendam 

 Menjelaskan bagian 

utama proses las yang 

lain 

 Menjelaskan peralatan 

bantu proses 
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proses las 

yang lain 

 Peralatan 

bantu proses 

pengelasan 

pengelasan 

   Memilih 

material las 

sesuai dengan 

karakteristik 

mampu las 

 Melaksanaka

n persiapan 

sambungan 
las  

Mengidentifikasi 

kebutuhan material 

pengelasan: 

 Mengidentifikasi jenis-

jenis material yang 

mempunyai 

karakteristik mampu 
las (weld ability) 

 Menjelaskan persiapan 

sambungan sebelum di 

las. 

   Memilih 

bahan fluksi, 

gas bakar, gas 

pelindung, 

dan bahan 

tambah 

(filler) 

 Menerapkan 

perhitungan 

kebutuhan 
material dan 

bahan tambah 

Mengidentifikasi 

kebutuhan fluksi, gas 

bakar, gas pelindung, 

dan bahan tambah 

(filler): 

 Menjelaskan 

kebutuhan fluksi untuk 

menyambung logam 

dengan proses brazing, 

braze welding, dan las 
busur rendam 

 Menjelaskan 

kebutuhan gas bakar 

pada proses las gas 

 Menjelaskan 

kebutuhan gas 

pelindung pada proses 

las MIG/MAG  dan 

TIG (GTAW) 

 Menjelaskan 

kebutuhan elektroda 

las busur manual 

 Menjelaskan 
perhitungan kebutuhan 

bahan pengisi las 

MIG/MAG dan TIG 

   Menginstal 

(merangkai) 

bagian-bagian 

utama 

peralatan las 

 Menjelaskan 

pemasangan bagian-

bagian utama las oksi-

asetilin 

 Menjelaskan 

pemasangan bagian-

bagian utama las busr 

manual 
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 Menjelaskan 

pemasangan bagian-

bagian utama las 

MIG/MAG (GMAW) 

 Menjelaskan 

pemasangan bagian-

bagian utama las TIG 

(GTAW)  

   Memeriksa 

dan menguji 

coba 

rangkaian 

peralatan las 

 Menjelaskan cara 

memeriksa dan 

menguji coba 

rangkaian las oksi-

asetilin 

 Menjelaskan cara 

memeriksa dan 

menguji coba 

rangkaian las busur 

manual 

 Menjelaskan cara 

memeriksa dan 

menguji coba 

rangkaian las 

MIG/MAG (GMAW) 

 Menjelaskan cara 

memeriksa dan 

menguji coba 
rangkaian las TIG 

(GTAW) 

   Mengoperasik

an peralatan 

las 

 Menjelaskan cara 

mengoperasikan 

peralatan las oksi-

asetilin 

 Menjelaskan cara 

mengoperasikan 

peralatan las busur 

manual 

 Menjelaskan cara 

mengoperasikan 

peralatan las 

MIG/MAG (GMAW) 

 Menjelaskan cara 

mengoperasikan 

peralatan las TIG 

(GTAW) 

  Menerapkan teknik 

pengelasan : 

 Output mesin 

las 

 Posisi 

pengelasan 

Memahami teknik 

pengelasan : 

 Output mesin las 

 Posisi pengelasan 

 Sudut-sudut 
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 Sudut-sudut 

pengelasan 

 Gerakan/ayun

an pengelasan 

pengelasan 

 Gerakan/ayunan 

pengelasan 

   Menerapkan 

proses dasar 

fabrikasi 

logam dengan 

memperhatika

n K3L 
 

 

 

 Menjelaskan proses 

dasar fabrikasi logam 

dengan memperhatikan 

K3L 

 Menjelaskan jenis dan 

fungsi alat tangan dan 
mesin pada pekerjaan 

fabrikasi logam 

 

   Mengoperasik

an peralatan 

pemotongan 

dengan panas 

 Mengidentifikasi 

peralatan keselamatan 

dan kesehatan kerja 

pemotongan dengan 

oksi-asetilin sesuai 

jenis dan fungsi  

 Menjelaskan proses 

pengaturan nyala api 

las dan pemotongan 

sesuai SOP 

 Menjelaskan dasar-
dasar pemotongan 

dengan oksi-asetilin 

sesuai SOP 

   Melakukan 

pemotongan 

pelat secara 

manual 

 

 Mengidentifikasi 

macam-macam alat-

alat potong pada 

pekerjaan fabrikasi 

logam 

 mengidentifikasipengg

unaan macam-macam 

alat potong manual 

(spt. gunting, kikir, 

pahat, dll) serta 

keselamatan 
penggunaannya.  

 Mengidentifikasi 

penggunaan macam-

macam mesin potong 

(shearing machine/ 

guillotine, dll) serta 

keselamatan 

penggunaannya  

   Menghitung 

kebutuhan 

bahan untuk 

pekerjaan 

 Mengidentifikasi 

bentuk-bentuk lipatan/ 

tekukan dan bentuk 

sambungan pelat  
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melipat/ 

menekuk dan 

menyambung 

(allowance) 

 

 Mengidentifikasi jenis 

mesin lipat dan 

penyambung 

 Mengidentifikasi 

Kebutuhan bahan 

(allowance) untuk 

pekerjaan melipat/ 

menekuk dan 

menyambung sesuai 

ketentuan 

   Melubang 

pelat 

menggunakan 
mesin-mesin 

ringan (hand 

& power 

tools) dan 

mesin pon 

(punching 

machine) 

 

 Mengidentifikasi jenis 

mesin/ alat pelubang 

yang sesuai dan 
prosedur 

pengoperasiannya  

 Mengidentifikasi 

macam-macam bentuk 

lubang dibuat  

 

Mengguna-kan mesin-

mesin ringan (hand & 

power tools) dan mesin 

pon (punching machine). 

 


